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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemauan siswa 
dalam menerima materi pelajaran Qur’an Hadis sehingga berpengaruh 
terhadap pemahaman dan hasil belajar siswa. Permasalahan ini 
dibuktikan dari hasil pra riset, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang ditetapkan untuk mata pelajaran Qur’an Hadis kelas VII di MTs 
Wahid Hasyim Brebes adalah 75, sedangkan hasil belajar siswa kelas 
VII rata-rata adalah 70. Oleh karena itu, kreativitas guru dalam 
mengelola proses pembelajaran berpengaruh untuk meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas penggunaan permainan monopoli pada materi 
hukum bacaan mim sukun sebagai media pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Wahid 
Hasyim Brebes Tahun Ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 
eksperimen. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
simple random sampling dengan sampel kelas VII A yang terdiri dari 30 
peserta didik dan kelas VII B yang terdiri dari 30 peserta didik sebagai 
kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 3 
metode, yaitu tes, wawancara dan dokumentasi. Desain penelitian yang 
digunakan adalah pretest-posttest  control design. Berdasarkan 
perhitungan diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 74,5 dengan 
standar deviasi (S) = 7,26 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 72,6 
dengan standar deviasi (S) = 7,89. Sehingga analisis data awal diperoleh 
thitung= 0,987 dan ttabel= 2,002. Maka dapat diketahui bahwa hasil dari 
perhitungan terhadap nilai UTS kelas eksperimen dan kelask kontrol 
berada pada kondisi awal yang sama. 
Kemudian ketika kedua kelas diberi treatment yang berbeda, 
dimana kelas eksperimen menggunakan metode TGT sedangkan kelas 
vi 
 . 
konvensional menggunakan metode konvensional, diperoleh nilai rata-
rata yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa kelas eksperimen adalah 83,2 dengan standar deviasi (S) = 
6,94 dan rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol adalah 76,3 dengan 
standar deviasi (S) = 8,99. Setelah dilakukan perhitungan uji t-test pada 
hasil posttest kedua kelas tersebut, didapatkan hasil thitung= 3,360 dan 
ttabel= 1,671. Hasil thitung > ttabel ,maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan permainan monopoli sebagai media pembelajaran Teams 
Games Tournament (TGT) pada materi hukum bacaan mim sukun 
efektif terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII MTs Wahid 
Hasyim Brebes Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
























TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/1987. Untuk 
Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) disengaja secara konsisten 
agar sesuai teks Arabnya. 
 
ا a ط ṭ 
ب b ظ ẓ 
ت t ع ‘ 
ث ṡ غ g 
ج j ف f 
ح ḥ ق q 
خ kh ك k 
د d ل l 
ذ z م m 
ر r ن n 
ز z} و w 
س s ه h 
ش sy ء ’ 
ص ṣ ي y 
ض ḍ   
 
Bacaan madd:      Bacaan diftong:  
 ̅ = a panjang     au =  َْوا 
  ̅ = i panjang     ai =  َْيا 




























”Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 
engkau telah selesai (dari sesuatu urusan) , tetaplah bekerja keras 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kecerdasan 
dan ketrampilan, serta memperkuat kepribadian dan semangat 
kebangsaan agar dapat membangun diri sendiri maupun bertanggung 
jawab atas pembangunan bangsa. UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal I menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 




Selain itu, “Pendidikan ialah sebuah proses kegiatan yang 
disengaja atas input peserta didik untuk menimbulkan suatu hasil yang 
diinginkan sesuai tujuan yang ditetapkan”. 2 Inti dari kegiatan 
pendidikan di sekolah yaitu proses belajar mengajar.
3
Hal ini 
                                                          
1
Dwi Siswoyo, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2008), 
hlm. 19. 
2
Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009), hlm. 18. 
3
Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar Dengan 
Pendekatan PAIKEM: Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, 
Efektif, Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 105.  
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menunjukkan bahwa berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan 
tergantung pada proses belajar mengajar (pembelajaran). 
Proses pembelajaran menjadi salah satu masalah yang 
dihadapi dunia pendidikan. Proses pembelajaran di kelas diarahkan 
kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi sehingga siswa 
kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. 
Otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai 
informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya 
untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, 
ketika siswa lulus dari sekolah  mereka pintar secara teori tetapi 
miskin aplikasi.
4
 Menurut Syekh Ibrahim Ibn Ismail: 
م ايرثك تيار املفا نوديج انن امز في ملعلا بلاط نلى  نم وا ن ولصي لاو ملعلا
هتا رثم و هعفنم.5 
Melihat realitas sekarang banyak para siswa yang mencari 
ilmu/belajar, mendapatkan ilmu tetapi mereka tidak mendapatkan 
manfaat dan bekas (efek) dari ilmu yang di dapatkannya. 
 
Khususnya pada mata pelajaran Qur’an Hadis yang 
mengajarkan hukum bacaan tajwid agar siswa mampu membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar namun tidak sedikit ketika lulus dari 
                                                          
4
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
(Cet. VI: Jakarta : Kencana, 2009), hlm. 1. 
5
Syekh Ibrahim Ibn Ismail, Syarah Ta’lim Muta’alim, (Surabaya: al 
Maktabah Amam, t.t), hlm. 3. 
3 
 
sekolah mereka bahkan malas untuk membaca al-Qur’an apalagi 
mengaplikasikan pelajaran Qur’an Hadis dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan wawancaraawal yang penulis lakukan di MTs 
Wahid Hasyim Brebes, dalam pembelajaran Qur’an Hadis, 
kemampuan siswa dalam membaca al-Qur'an masih rendah, terutama 
belum sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Hal ini dapat diketahui 
bahwa hasil belajar pada tahun sebelumnya ketuntasan belajar belum 
tercapai yaitu dengan ketuntasan hanya 70%. Sementara ketuntasan 
yang diharapkan adalah 85%. Kondisi tersebut disebabkan oleh 
banyak faktor yang mempengaruhinya, baik itu karena daya serap 
siswa yang masih rendah, kondisi lingkungan yang kurang 
mendukung peserta didik dalam belajar, maupun karena metode 
pembelajaran yang kurang tepat dan kurang menarik.
6
 
Sebagian peserta didik kurang antusias dalam mengikuti 
pembelajaran, terlihat kurang memperhatikan penjelasan dan pendidik 
saat pembelajaran berlangsung. Ada yang bermain dan berbicara 
sendiri dengan teman, beraktivitas sendiri, dan kurang konsentrasi 
dengan penjelasan guru. Selain itu, lingkungan yang baik dari 
lingkungan keluarga ataupun masyarakat juga memiliki pengaruh 
dalam proses pembelajaran. Bagi beberapa anak yang memiliki 
masalah di lingkungan keluarga maupun masyarakat  terlihat bahwa 
hasil belajar Qur’an Hadis mereka berada di bawah nilai KKM. 
Kemudian selama proses pembelajaran berlangsung, sumber belajar 
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yang digunakan adalah buku pelajaran Qur’an Hadis saja. Belum ada 
media pembelajaran yang digunakan ketika pembelajaran 
berlangsung. Sehingga kegiatan peserta didik hanya menulis, 
membaca, dan mendengarkan ceramah dari pendidik. 
Dapat diketahui bahwa metode pembelajaran yang digunakan 
oleh pendidik di MTs Wahid Hasyim selama proses pembelajaran 
Qur’an Hadis adalah ceramah dan penugasan. Hal tersebut 
menyebabkan pembelajaran Qur’an Hadis terkesan monoton atau 
kurang bervariasi. Pembelajaran yang berlangsung secara monoton 
akan membuat peserta didik merasa bosan, partisipasi peserta didik 
selama pembelajaran rendah sehingga berdampak peserta didik akan 
menjadi pasif dan kurang antusias, peserta didik kurang terlatih dalam 
berpikir sehingga pola pikir kurang berkembang.
7
 
Berkaitan dengan hal tersebut, pendidik dituntut untuk kreatif 
dan penuh inovatif dalam merencanakan pembelajaran yang matang 
termasuk di dalamnya pemilihan metode yang tepat dan perlu adanya 
pembaruan penerapan model pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. Inovasi proses pembelajaran salah satunya adalah 
menerapkan belajar gotong royong atau belajar kelompok yang 
disebut pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning). Salah satu 
tipe model pembelajaran kooperatif tersebut adalah Teams Games 
Tournament (TGT). Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
merupakan suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif 
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bekerja sama dalam kelompok yang heterogen dan saling membantu 
untuk mencapai tujuan bersama. Bagi umat islam, hal ini bukan 
merupakan suatu hal baru karena di dalam agama islam seluruh 
umatNya diwajibkan untuk saling tolong-menolong dalam hal 
kebaikan. 
Penerapan pembelajaran tipe Teams Games Tournament 
(TGT) adalah dengan melibatkan seluruh siswa di dalam kelas, 
sehingga memungkinkan siswa untuk belajar lebih rileks dan 
menyenangkan. Pembelajaran TGT juga dapat menumbuhkan sikap 
tanggungjawab, kejujuran, kerjasama, persaingan sehat, serta 
keterlibatan dalam belajar yang dikemas dalam bentuk permainan. 
Belajar sambil bermain tidak selalu berakibat buruk pada prestasi 
belajar siswa karena penyajian materi melibatkan siswa aktif dalam 
belajar dan bermain bersama kelompoknya sehingga memberikan 
kontribusi pada peningkatan hasil belajar. Sebagaimana dalam al-
Qur’an sendiri digambarkan bahwa hidup ini sebenarnya sebuah 
permainan dan senda gurau, artinya janganlah menghadapi sesuatu 
masalah dalam hidup ini dengan ketegangan urat syaraf. Namun 
dalam permainan hidup kita tidak boleh main-main, harus dihadapi 
dengan kesungguhan dan perjuangan.
8
 Hal itu sebagaimana firman 
Allah SWT: 
اوُق م ت َتَو اوُنِم حؤ ُت نِإَو ٌوحَلََو ٌبِعَل اَيح ن ُّدلٱ ُةٰو ََي حلْٱ َا منَِّإ  حمُكَل َٰو حَمأ حمُكحلََٔ حسَي َلاَو حمَُكروُجُأ حمُكِت حؤ ُي(63) 
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“Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan 
senda gurau, dan jika kamu beriman dan bertaqwa, Allah akan 
memberikan pahala kepadamu dan Dia tidak akan meminta 
harta-hartamu”. (Q.S Muhammad/47 : 36)9 
 
Begitu pula dalam dunia pendidikan pun nampaknya para 
guru, ustadz, kyai maupun siapapun yang bergerak di dunia 
pendidikan harus menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar 
yang menyenangkan. Makna kesenangan disini adalah bagaimana 
dalam kegiatan pendidikan tidak ada tekanan-tekanan mental dan fisik 
baik pada diri pendidik maupun peserta didik sehingga melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dalam kondisi fun, pikiran jernih, tidak 
tegang serta terciptanya suasana yang mendorong tumbuh 
berkembangnya fisik, mental serta berbagai kecerdasan peserta didik. 
Namun demikian pelaksanaan pembelajaran harus dilakukan dengan 
kesungguhan, keseriusan, kedisiplinan serta sifat terpuji lainnya agar 




Model pembelajaran TGT  bertujuan menjadikan suasana 
pembelajaran lebih aktif, karena pada model ini siswa memainkan 
game akademik dengan anggota tim lain untuk menyumbangkan poin 
bagi skor timnya. Pada model pembelajaran kooperatif ini, terdapat 
pula tahapan turnamennya dimana siswa akan lebih bersemangat 
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 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 
CV Mekar 2004), hlm. 507. 
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Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektifitas Pembelajaran 
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memperkuat timnya untuk mendapatkan nilai tertinggi dan 
memenangkan turnamen dengan menjawab soal-soal pertanyaan. 
Turnamen seperti ini akan lebih menumbuhkan kebersamaan antar 
anggota tim untuk memperoleh hasil yang maksimal.
11
Selain itu, 
siswa lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan guru 
baik secara individu maupun kelompok sehingga dapat memahami 
materi hukum bacaan mim sukun dengan baik dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kondisi siswa yang masih muda, mereka cenderung 
menginginkan pembelajaran yang tidak hanya selalu di dalam kelas 
(monoton) dengan metode ceramah, diskusi atau presentasi saja. 
Mereka menginginkan pembelajaran yang menarik, rileks, dan disertai 
dengan permainan. Pada pembelajaran yang menyenangkan, 
diharapkan siswa akan lebih termotivasi dalam belajar sehingga secara 
tidak langsung akan meningkatkan hasil belajarnya.
12
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan Permainan Monopoli 
sebagai Media Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada 
Materi Hukum Bacaan Mim Sukun terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas VII MTs Wahid Hasyim Brebes Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
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Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo, 
2012), hlm. 224. 
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 Thomas Armstrong, The Best School Mendidik Siswa Menjadi 
Insan Cendekia Seutuhnya: Penerjemah Lovely dan Windjanarko, 
(Bandung:Kaifa, 2011), hlm. 183.   
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B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, permasalahan yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah:Apakah penggunaan permainan monopoli 
sebagai media pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada 
materi hukum bacaan mim sukun efektif terhadap hasil belajar siswa 
kelas VII MTs Wahid Hasyim Brebes? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian. 
Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana efektivitas penggunaan permainan 
monopoli sebagai media pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) pada materi hukum bacaan mim sukun 
terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Wahid Hasyim Brebes 
Tahun 2017/2018. 
2. Manfaat Penelitian. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi semua pihak yang terkait dalam penelitian, diantaranya : 
a. Bagi Siswa 
Penggunaan metode pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) dapat membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir, meningkatkan minat dan motivasi 
belajar siswa dalam pelajaran Qur’an Hadis sehingga hasil 
belajar meningkat dan mampu mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari.Membuat siswa lebih aktif dalam 
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pembelajaran sehingga materi yang diajarkan menjadi lebih 
menyenangkan. 
b. Bagi Guru 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
ketrampilan bagi guru dalam memilih media dan metode 
pembelajaran yang tepat, sehingga mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa dan mampu memaksimalkan kualitasnya. 
c. Bagi Sekolah 
Sebagai input bagi sekolah di dalam memberikan 
sumbangan dengan menawarkan metode pembelajaran yang 
lebih kreatif dan inovatif dalam rangka memaksimalkan 
potensi siswa dan kinerja guru dalam proses pembelajaran 
Qur’an Hadis. 
d. Bagi Peneliti. 
Mendapatkan pengalaman langsung terkait dengan 
penggunaan permainan monopoli sebagai media dalam 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada materi 
hukum bacaan mim sukun, sekaligus sebagai contoh yang 








A. Deskripsi Teori 
“Kajian teori merupakan uraian sistematis tentang teori yang 
dijadikan dasar dalam sebuah penelitian”. 1  Teori-teori yang 
dikemukakan adalah teori yang sesuai dengan permasalahan yang 
akan diteliti. Berikut penulis jabarkan beberapa kajian teori berkenaan 
dengan penelitian yang dilakukan : 
1. Efektifitas 
Kata “efektifitas” berasal dari kata “efektif” yang berarti 
“mempunyai efek (akibat pengaruh, kesan), manjur atau mujarab, 
dapat membawa hasil, berhasil guna”.2 
Efektifitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang 
melaksanakan tugas dengan sasaran yang di tuju, yaitu 
bagaimana suatu organisasi berhasil mendapatkan dan 
memanfaatkan sumber daya dalam mewujudkan tujuan 
operasional. Efektifitas berkaitan dengan terlaksananya semua 
tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu dan adanya 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekata Kuantitatif, 
Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2010),  hlm. 89 . 
2
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hlm. 
921. 
3
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, dan 
Implementasi (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 82. 
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Suatu usaha atau kegiatan dikatakan efektif apabila dalam 
melaksanakan usaha tersebut dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan. Keefektifan pembelajaran dapat diketahui melalui 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana 
rencana dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat 
dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut. Media 
pembelajaran dapat dikatakan efektif ketika memenuhi kriteria, 
diantaranya mampu memberikan pengaruh, perubahan atau dapat 
membawa hasil. Ketika kita merumuskan tujuan instruksional, 
maka efektivitas dapat dilihat dari seberapa jauh tujuan itu tercapai. 
Semakin banyak tujuan tercapai, maka semakin efektif pula media 
pembelajaran tersebut. 
 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran. 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan 
bentuk jamak dari kata medium yang berarti perantara atau 
pengantar. 
Rossi dan Breidle (1996) yang dikutip oleh Wina Sanjaya, 
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh 
alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, 
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seperti radio, televisi, buku, Koran, majalah, dan sebagainya. 
Menurut Rossi, alat-alat semacam radio dan televisi jika di 
gunakan dan di program untuk pendidkan, maka merupakan 
media pembelajaran. 
 
Namun demikian, media bukan hanya berupa alat atau 
bahan saja, akan tetapi hal-hal lain yang memungkinkan siswa 
dapat memperoleh pengetahuan. Gerlach dan Ely (1971) yang 
dikutip oleh Wina Sanjaya menyatakan:“A medium, conceived 
is any person, material or event that establish condition which 
enable the learner to acquire knowledge, skill, and attitude”. 
Menurut Gerlach secara umum media itu meliputi manusia, 
materi atau kejadian yang membangun suatu kondisi yang 




Instructional media is designed to provide realistic images 
and substitute experience to reach curriculum experiences. 
The media is considered the most efficient facilitators in 
the education set up. This media is not a substitute for the 
teacher. Its utilization however, calls for an imaginative 




Mediapemebelajaran dirancang untuk memberikan 
gambaran realistis dan pengalaman pengganti untuk mencapai 
kurikulum pengalaman. Media dianggap sebagai fasilitator 
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 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 
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 Grace Ngure, “Utilization of Instructional Media For Quality 
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paling efisien dalam penyelenggaraan pendidikan. Media ini 
bukan menjadi pengganti guru. Bagaimanapun penggunaannya, 
membutuhkan pendekatan imajinatif oleh guru. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat diketahui bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
membantu proses belajar mengajar guna memperjelas makna 
pesan yang disampaikan dalam interaksi antara pendidik dengan 
peserta didik. Media yang di rancang dengan daya imajinatif 
guru dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan 
siswa dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
belajar yang lebih baik dan sempurna. 
 
b. Fungsi Media Pembelajaran. 
Levie dan Lents (1982) yang dikutip oleh Sutirman 
mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, yaitu fungsi 
atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif dan fungsi kompensatoris, 
dengan penjelasan sebagai berikut:
7
 
1) Fungsi Atensi: Media memiliki fungsi untuk menarik dan 
mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi 
dalam proses pembelajaran.  
2) Fungsi Afektif: Media dapat meningkatkan rasa nyaman 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Media 
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Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja grafindo 
Persada, 2005),  hlm. 16. 
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pembelajaran juga dapat menggugah sikap peserta didik 
dalam menyikapi media yang sedang ditampilkan.
8
 
3) Fungsi Kognitif: Media dapat memperlancar pencapaian 
tujuan pembelajaran untuk memahami dan mengingat 
informasi atau pesan yang terkandung dari media 
pembelajaran yang disajikan.  
4) Fungsi Kompensatoris: Media dapat menggantikan materi 
pelajaran yang biasa disajikan dalam bentuk teks maupun 
verbal. Siswa yang lemah dalam memahami dan merangkai 




Menurut Kemp and Dayton (1985) yang dikutip oleh 
Wina Sanjaya, media memiliki kontribusi yang sangat penting 
terhadap proses pembelajaran. Di antara kontribusi tersebut 
menurut kedua ahli tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar. 
2) Pembelajaran dapat lebih menarik. 
3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
4) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek. 
5) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
6) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan di 
manapun diperlukan. 
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7) Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta 
proses pembelajaran dapat ditingkatkan. 
8) Peran guru berubah ke arah yang positif, artinya guru tidak 
menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber belajar. 
Bertolak dari uraian di atas, maka guru sebagai sumber 
informasi bagi siswa harus menyadari pentingnya media dalam 
proses pembelajaran. Media bermanfaat untuk memperlancar 
interaksi guru dan siswa serta membantu siswa belajar secara 
optimal. Oleh karena itu, guru perlu menentukan media secara 
terencana, sistematik dan sistemik (sesuai sistem belajar 
mengajar). 
c. Jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran berkembang seiring dengan 
perkembangan teknologi. Beberapa ahli menggolongkan media 
pembelajaran dari sudut pandang yang berbeda. Seels and 
Glasgow (1990) yang dikutip oleh Cecep Kustandi membagi 
media berdasarkan perkembangan teknologi, yaitu media 
dengan teknologi tradisional dan media dengan teknologi 
mutakhir.
10
 Media dengan teknologi tradisional meliputi:  
1) Visual diam yang diproyeksikan berupa proyeksi opaque 
(tidak tembus pandang), proyeksi overhead, slides, dan 
filmstrips.  
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2) Visual yang tidak diproyeksikan berupa gambar, poster, foto, 
charts, grafik, diagram, pameran, dan papan info.  
3) Audio terdiri dari rekaman piringan dan pita kaset. 
4) Penyajian multimedia dibedakan menjadi slide plus suara 
dan multi image.  
5) Visual dinamis yang diproyeksikan berupa film, televisi, dan 
video.  
6) Media cetak seperti buku teks, modul, teks terprogram, 
workbook, majalah ilmiah, dan hand out.  
7) Permainan, diantaranya teka-teki, simulasi, dan permainan 
papan.  
8) Realita, dapat berupa model, specimen (contoh), dan 
manipulatif (peta, miniatur, boneka).
11
 
Media dengan teknologi mutakhir dibedakan menjadi: 
1) Media berbasis telekomunikasi diantaranya adalah 
teleconference dan distance learning.  
2) Media berbasis mikroprosesor terdiri dari CAI (Computer 
Assisted Instruction), Games, Hypermedia, CD (Compact 
Disk), dan Pembelajaran Berbasis Web.
12
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat  diketahui 
bahwa jenis media yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran Qur’an Hadis materi hukum bacaan mim sukun 
adalah media dengan teknologi tradisional. Yaitu media 
permainan papan yang diterapkan menggunakan permainan 
monopoli. 
d. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran 
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam 
pemilihan media, diantaranya: 
1) Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin di 
capai. Apakah tujuan tersebut bersifat kognitif, afektif atau 
psikomotor. Perlu dipahami tidak ada satu pun media yang 
dapat dipakai cocok untuk semua tujuan. 
2) Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas. 
Artinya pemilihan media tertentu bukan didasarkan kepada 
kesenangan guru atau sekedar selingan dan hiburan, 
melainkan mampu meningkatkan efektivitas dan efesiensi 
pembelajaran siswa. 
3) Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik 
siswa. Ada media yang cocok untuk sekelompok siswa, 
namun tidak cocok untuk siswa yang lain. 
4) Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar siswa 
serta gaya dan kemampuan guru. 
18 
 
5) Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, 




Dalam merancang sebuah pembelajaran, guru tentunya 
juga harus memilih media pembelajaran yang akan 
digunakannya. Seperti yang telah dijelaskan di atas ada 
beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam memilih suatu 
media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 
sehingga kegiatan belajar mengajar benar-benar efektif. Media 
permainan yang akan diterapkan dalam pembelajaran Qur’an 
Hadis diharapkan efektif dan mampu membantu siswa 
memahami materi pembelajaran yang akan disajikan.  
3. Media Permainan Monopoli 
a. Pengertian Media Permainan Monopoli 
“Permainan merupakan salah satu jenis media proyeksi 
diam (still proyected medium)”. Media ini mempunyai 
persamaan dengan media grafis yang menyajikan rangsangan-
rangsangan visual. Bahan-bahan grafis banyak dipakai dalam 
media proyeksi diam. Perbedaan yang jelas diantara keduanya 
adalah pada media grafis gambar dapat secara langsung 
berinteraksi dengan pesan media yang bersangkutan, sedangkan 
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pada media proyeksi diam, pesan tersebut harus diproyeksikan 
agar dapat dilihat oleh sasaran.
14
 
“Permainan (game) adalah setiap kontes antara pemain 
yang berinteraksi satu sama lain dengan mengikuti aturan-
aturan tertentu untuk mencapai suatu tujuan”. Empat komponen 
utama dalam sebuah permainan antara lain: Pemain, lingkungan 
yang digunakan pemain untuk melakukan sebuah permainan, 




Permainan dibedakan menjadi dua, yaitu permainan 
yang memiliki aturan ketat (misalnya catur) dan permainan 
yang memiliki aturan luwes (misalnya permainan peran). 
Permainan berdasarkan sifatnya dibedakan atas permainan 
kompetitif dan non kompetitf. 
Permainan monopoli termasuk dalam kategori 
permainan yang memiliki aturan ketat. Monopoli (permainan) 
adalah salah satu permainan papan yang paling terkenal di 
dunia. Tujuan permainan ini adalah untuk menguasai semua 
petak di atas papan melalui pembelian, penyewaan 
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Permainan monopoli Qur’an Hadis dijadikan sebagai 
media pembelajaran untuk menciptakan suasana yang tidak 
monoton karena permainan ini menyajikan materi pelajaran 
dengan menarik dan menyenangkan.Bentuk dan aturan dalam 
permainan monopoli dimodifikasi agar sesuai dengan 
pembelajaran Qur’an Hadis. Dalam permainan monopoli, petak 
yang biasanya berupa namadan gambar suatu negara diganti 
dengan subbab materi hukum bacaan mim sukun. 
Pemain dalam permainan monopoli Qur’an Hadis yang 
paling banyak mengumpulkan poin dinyatakan sebagai 
pemenang. Siswa didorong untuk memahami materi sehingga 
dapat menjawab pertanyaan dan mengeksplorasi materi yang 
ada untuk memperoleh poin. Kartu pada permainan monopoli 
berisi penjelasan materi dan pertanyaan mengenai hukum 
bacaan mim sukun. Aturan dalam permainan monopoli Qur’an 
hadis ini adalah sebagai berikut: 
1) Permainan dilakukan oleh 5 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 orang pemain dan 1 orang sebagai 
juri dan bank. 
2) Setiap pemain diberi modal awal sebanyak 100 poin. 
3) Pemain memulai permainan dari petak “START” 
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https://id.m.wikipedia.org/wiki/monopoli_(permainan), diakses 
pada tanggal 15 Januari 2018 Pukul 16.45 wib.  
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4) Pemain yang berhak memulai terlebih dahulu adalah 
pemain yang memperoleh lemparan angka dadu terbesar. 
5) Setelah tertata urutan pemain, maka pemain berhak 
melempar dadu pertama dan melangkah sesuai jumlah 
angka dadu kemudian dilanjutkan urutan berikutnya. 
6) Pemain yang berhenti pada setiap petak berisi soal bisa 
memilih untuk membeli atau tidak membeli. 
7) Jika pemain membeli petak yang berisi soal maka pemain 
wajib menjawab soal tersebut, jika benar mendapatkan 
poin sesuai harga asset dan jika salah poin akan berkurang 
sesuai harga asset. 
8) Jika pemain tidak membeli petak maka modal akan 
berkurang 5 poin. 
9) Jika pemain berhenti di petak “Masuk Penjara”, maka 
pemain tidak boleh main satu kali putaran. 
10) Tiap-tiap pemain akan mendapatkan 10 poin ketika 
melewati “START” pada putaran pertama dan seterusnya. 
11) Jika pemain berhenti di petak “Bonus Poin” maka pemain 
berhak mengajukan pertanyaan kepada lawan main 
selanjutnya. Jika lawan main tidak dapat menjawab maka 
akan masuk penjara dan pemberi pertanyaan mendapatkan 
15 poin. 
12) Jika pemain berhenti di petak “Bebas Parkir” maka pemain 
berhak memilih petak mana saja untuk dipilih. 
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13) Masing-masing pemain dicatat poinnya oleh juri monopoli 
dalam lembar hasil akhir permainan. 
14) Pemenang permainan ini adalah yang paling banyak 
mendapatkan poin. 
 
b. Kelebihan dan Kekurangan Media Permainan 
Sebagai media pembelajaran, permainan mempunyai 
beberapa kelebihan sebagai berikut : 
1) Permainan merupakan kegiatan menyenangkan dan 
menghibur untuk dilakukan. Permainan menjadi sesuatu 
yang menarik karena didalamnya terdapat unsur kompetisi, 
kerjasama, dan pemenang dalam permainan tidak dapat 
ditebak.  
2) Permainan memungkinkan adanya partisipasi aktif siswa 
untuk belajar sehingga proses pengajaran tidak hanya satu 
arah. Guru dapat benar-benar berperan sebagai fasilitator 
proses belajar didalam kelompok belajar.  
3) Permainan dapat memberikan umpan balik langsung kepada 
siswa. Umpan balik yang cepat atas proses belajar yang 
dilakukan oleh siswa akan memungkinkan proses belajar 
menjadi lebih efektif.  
4) Permainan dapat dilakukan dengan mudah dan 
memungkinkan adanya penerapan konsep-konsep materi 
pelajaran.  








1) Memerlukan banyak waktu luang untuk menjelaskan 
aturan permainan. 
2) Tidak semua materi dapat dijelaskan dengan permainan.  
3) Bagi siswa yang kurang mengetahui aturan, permainan 
dapat menimbulkan kegaduhan yang mengganggu proses 
pembelajaran. 
Dalam setiap media pembelajaran, tentunya terdapat 
kelebihan dan kekurangan dalam penggunaannya. Guru harus 
mampu mengantisipasi kekurangan yang akan terjadi, seperti 
dalam penggunaan media permainan yang akan digunakan 
dalam menerangkan materi hukum bacaan mim sukun. Guru 
harus sebisa mungkin menjelaskan aturan permainan dengan 
waktu yang singkat, karena permainan juga sudah biasa 
dilakukan oleh para siswa di luar jam pelajaran. Tentunya 
disertai dengan penjelasan yang memahamkan sehingga siswa 
bermain dengan baik tanpa menimbulkan kegaduhan. 
 
4. Pembelajaran Kooperatif  Tipe Teams Games Tournament 
a. Pembelajaran Kooperatif 
“Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran 
yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil 
untuk saling berinteraksi”. Pembelajaran ini tidak sama dengan 
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sekadar belajar dalam kelompok, karena terdapat unsur dasar 
pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan 
pembelajaran kelompok lain. Pelaksanaan prinsip dasar pokok 
sistem pembelajaran kooperatif dengan benar memungkinkan 
guru untuk mengelola kelas dengan lebih efektif.
18
 
Pendekatan belajar kooperatif menuntut adanya 
modifikasi tujuan pembelajaran dari sekedar penyampaian 
informasi (transfer of information) menjadi konstruktif 
pengetahuan (construction of knowledge) oleh individu melalui 
belajar berkelompok.
19
 Slavin (1995) yang dikutip oleh Trianto 




1) Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika 
kelompok mencapai kriteria yang ditentukan. 
2) Tanggung jawab individual, yang berarti bahwa suksesnya 
satu kelompok tergantung pada belajar secara individual 
semua anggota kelompok. 
3) Kesempatan yang sama untuk sukses, yang berarti bahwa 
siswa telah membantu kelompok dengan cara 
meningkatkan motivasi belajar mereka sendiri.  
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Cooperative learning has been viewed as the 
solution for educational problems: it can promote 
students’ academic achievement and thinking skills, 





Pembelajaran kooperatif telah dipandang sebagai 
solusi untuk masalah pendidikan; dapat meningkatkan 
prestasi akademik dan kemampuan berfikir siswa, 
meningkatkan pembelajaran sikap positif dan motivasi 
belajar. 
 
Banyak nilai dan sikap yang dapat dibangun melalui 
pembelajaran kooperatif seperti kerjasama, keberanian, sikap 
terbuka, kejujuran, disiplin, kemampuan berkomunikasi, dan 
sikap kritis. Sikap tersebut sangat diperlukan untuk membangun 
kepribadian siswa yang baik di masa depan. 
b. Teams Games Tournament (TGT) 
Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT), atau pertandingan permainan tim 
dikembangkan oleh David De Vries dan Keath Edward. Metode 
ini dapat digunakan dalam berbagai mata pelajaran dari jenjang 
pendidikan dasar (SD, SMP) maupun perguruan tinggi.
22
 TGT 
merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif karena 
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dalam metode ini melalui kelompok kecil peserta didik yang 
saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar 
untuk mencapai tujuan belajar.
23
 
The students compete with members of other teams to  
contribute points to their team score. Students compete in at 
least three-person “tournament tables” against other teams. 
High performing teams earn team rewards.
24 
 
Para siswa berkompetisi dengan anggota tim lain untuk 
memperoleh tambahan poin dalam skor mereka. Siswa 
berkompetisi setidaknya tiga orang dalam meja turnamen 
melawan tim lain. Tim yang berkinerja tinggi mendapatkan 
penghargaan tim. 
 
Slavin (1995) yang dikutip oleh Trianto menyatakan 
bahwa pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari 
limatahapan, yaitu tahap penyajian kelas (class presentation), 
tahap belajar dalam kelompok (teams), tahap permainan 
(games), tahap pertandingan (tournament), dan tahap 
penghargaan kelompok (teamrecognition).
25
 Langkah- langkah 
pelaksanaan TGT adalah sebagai berikut: 
1) Presentasi materi 
Guru memberikan motivasi, apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran pada awal 
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 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan 
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pembelajaran. Guru kemudian menyampaikan  materi 
pelajaran yang sesuai dengan indikator kompetensi yang 
harus dikuasai oleh siswa.  
2) Pembentukan kelompok 
Kelompok siswa terdiri dari empat sampai lima orang 
yang bersifat heterogen dalam hal prestasi belajar dan jenis 
kelamin. 
 
3) Game dan tournament 
“Tournament adalah sebuah struktur kompetisi dalam 
game yang berlangsung”. Lomba (tournament) dilakukan 
setelah siswa belajar dan berdiskusi dalam kelompok. 
Lomba bersifat akademik untuk mengukur penguasaan 
materi oleh siswa. 
4) Penghargaan kelompok 
Skor anggota kelompok dalam pembelajaran dirata-
rata menjadi skor kelompok. Individu dan kelompok yang 
mencapai kriteria skor tertentu akan mendapat penghargaan.  
Penerapan langkah-langkah tersebut dalam proses 
pembelajaran Qur’an Hadis adalah sebagai berikut : 
1) Guru menjelaskan mengenai materi hukum bacaan mim 
sukun pada siswa dengan berceramah dan tanya jawab. 
Materi yang di sampaikan meliputi pengertian dan 
macam macam hukum bacaan mim sukun beserta 
contohnya. Apabila siswa telah memahami materi, 
maka dibentuklah kelompok. 
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2) Guru membentuk siswa menjadi lima kelompok. Setiap 
kelompok diberikan lembar kerja mengenai macam-
macam contoh bacaan idga>m mi>mi> , ikhfa>’ syafawi>, dan 
iz}ha>r syafawi> untuk didiskusikan dan dikerjakan oleh 
kelompok. Masing-masing bacaan dibuat contoh 
sebanyak 3 bacaan. Anggota kelompok saling memberi 
pemahaman tentang materi yang dipelajarinya karena 
kesuksesan setiap anggota kelompok akan menjadi 
faktor keberhasilan kelompok. 
3) Setelah dibentuk kelompok dan setiap individu dari 
kelompok memperkuat pengetahuan mengenai macam-
macam hukum bacaan mim sukun, maka permainan dan 
tournament monopoli dimulai. Permainan monopoli 
digunakan dalam pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) pada saat pelaksanaan kegiatan inti. 
Siswa dibagi menjadi 5 kelompok besar kemudian 
diberi nomor sebagai tanda kelompok. Lima kelompok 
tersebut dibagi kembali menjadi 5 kelompok untuk 
melakukan permainan monopoli. Setiap monopoli 
terdapat perwakilan dari masing-masing kelompok 
dengan jumlah 4-5 orang. Pemain utama dalam 
permainan tersebut adalah 1 orang siswa untuk setiap 
perwakilan kelompok sedangkan siswa yang lain 
memiliki tugas menjadi bendahara poin sesuai dengan 
yang diberikan oleh guru. Selama permainan, guru 
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mengamati dan mengawasi jalannya permainan agar 
tidak terjadi kegaduhan dan kesalahan-kesalahan. 
4) Setelah permainan monopoli dimainkan selama satu 
jam pelajaran, kelompok yang memperoleh poin 
tertinggi diberi penghargaan oleh guru, dan kelompok 
lain diberi motivasi untuk terus belajar agar di 
kesempatan selanjutnya bisa memenangkan permainan. 
 
5. Kajian Materi Hukum Bacaan Mim Sukun 
Menurut buku pegangan guru pelajaran Qur’an Hadis di MTs 
Wahid Hasyim, karya Mahrus As’ad, 2014, Ayo Memahami Al-
Qur’an dan Hadis untuk MTs/SMP Islam Kelas VII, ditetapkan 
sebagai berikut :  
a. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar: 
5.1 Menerapkan hukum bacaan mim sukun dalam Q.S al- 
Bayyinah dan al-Ka>firun. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
1) Menjelaskan hukum bacaan mim sukun 
2) Menerapkan hukum bacaan mim sukun dalam surah al-
Bayyinah dan surah al-Ka>firun. 
b. Materi 
1) Macam hukum bacaan mim sukun. 
Mim sukun yang bertemu dengan huruf  hijaiyah, hukum 
bacaannya ada tiga. Ketiga bacaan itu ialah : 
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Idga>m mi>mi> , ikhfa>’ syafawi>, dan iz}ha>r syafawi>. Yang akan 
dijelaskan sebagai berikut : 
 
a) Idga>m mi>mi> (يميم ماغدا)  
Idga>m mi>mi> disebut juga Idg m mutamas\ilain. 
Huruf Idga>m mi>mi> hanya satu, yaitu mim (  م ). Cara 
membacanya ialah dengan memadukan suara mim 
sukun kedalam mim berharakat berikutnya. Kemudian 
suara di gunnah kan secara sempurna dengan lama tiga 
harakat. Suara gunnah keluar dari pangkal hidung. 
Contoh : 
1. َ ك َمَ
 َم َنَ
 ََف ئ َةَََََ 
b) Ikhfa>’ syafawi> (يوفشءافخا) 
Ikhfa>’ berarti samar, sedangkan syafawi>  berarti 
bibir. Ikhfa>’ syafawi> terjadi apabila ada huruf mim 
sukun bertemu dengan huruf ba(ب). Disebut ikhfa>’ 
syafawi> karena hukum ikhfa>’ terjadi pada huruf yang 
bermakhraj di bibir. Cara membaca ikhfa>’ syafawi>  
ialah dengan suara samar antara mim dan ba. 
Kemudian, ditahan kurang lebih dua ketukan. Contoh : 
1.  َاَنَ ََر  ب َه َمَ
 َ ب َمَ 
c) Iz}ha>r syafawi> (يوفشراهظا ) 
Iz}ha>r syafawi> berarti jelas, sedangkan 
syafaw   berarti bibir. Iz}ha>r syafawi> terjadi apabila ada 
huruf mim sukun bertemu dengan huruf hijaiyyah, 
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selain mim ( م ) dan ba (ب). Cara membaca iz}ha>r 
syafawi> ialah dengan suara jelas. Pada saat 
mengucapkan huruf mim, kedua bibir dirapatkan. 
Kejelasan pengucapan huruf mim cukup satu ketukan, 
tidak boleh lebih dari satu ketukan, dikhawatirkan akan 
menjadi bacaan ikhfa>’  atau gunnah. 
Pengucapan iz}ha>r syafawi>  harus lebih 
diperjelas ketika mim sukun bertemu dengan 26 
contohnya: 
1. ٌَم ي ل أٌَبا  ذ عَ م  لَ وَ
Dalam pembelajaran Qur’an hadis khususnya 
pada materi tajwid seperti hukum bacaan mim sukun, 
masih banyak siswa yang merasa kesulitan. Mereka  
masih mengalami kesulitan untuk menghafal huruf-
huruf yang masuk dalam hukum bacaan mim sukun 
tersebut, bagaimana cara pengucapan huruf yang benar, 
ketepatan dengung, panjang dan pendek suatu bacaan. 
Siswa juga masih sulit membedakan macam-macam 
hukum bacaan mim sukun seperti iz}ha>r syafawi> dengan 
ikhfa>’ syafawi. Hal tersebut terjadi dikarenakan oleh 
banyak faktor, diantaranya rendahnya minat dan 
keinginan siswa untuk bisa membaca al-Qur’an, selain 
itu juga dikarenakan metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru masih monoton, yaitu dengan 
metode ceramah menjelaskan dan memberi contoh 
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bacaan saja melalui lisan / tulisan, tanpa dituntut untuk 
berulang kali melafalkan bacaannya. 
Maka dari itu, untuk mengatasi masalah 
tersebut guru perlu membangkitkan minat siswa dengan 
penggunaan metode serta media yang menarik dan 
menyenangkan. Dengan menggunakan model 
cooperative learning tipe teams games tournament 
tersebut siswa diajak untuk mengetahui dan 
mempraktekkan langsung hukum bacaan mim sukun 
melalui sebuah permainan. Seperti diketahui bahwa inti 
dari belajar hukum bacaan tajwid adalah mampu 
membaca dengan benar dan melakukan praktik 
langsung, maka model cooperative learning tipe teams 
games tournament ini sangat cocok untuk diterapkan. 
Dari materi hukum bacaan mim sukun yang telah 
dipelajari harus mampu diaplikasikan saat membaca al-
Qur’an. Hal tersebut akan membuat hukum-hukum 
tajwid selalu teringat dan tidak pernah lupa digunakan 
saat membaca al-Qur’an.  
 
6. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua 
kata yaitu “hasil” dan “belajar”. 
Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan 
akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
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mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil 
produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya 
kegiatan mengubah bahan (rawmaterials) menjadi barang 
jadi (finished goods). 
 
 Hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat 
perubahan oleh proses. Demikian juga dalam kegiatan belajar 
mengajar. Siswa diharapkan berubah pengetahuan, sikap dan 
keterampilan dibandingkan sebelumnya setelah melakukan 
proses belajar.
26
Hasil belajar menurut Oemar Hamalik, 
“merupakan hasil interaksi antara kemampuan individu dengan 
lingkungan”. 27 Sedangkan menurut Purwanto “Hasil belajar 
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya”. Hasil belajar mempunyai 
peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian 
terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru 
tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan 
belajarnya melalui kegiatan belajar. Guru dapat menyusun dan 
membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut berdasarkan 
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Menurut Nana Syaodih Sukmadinata “hasil belajar 
merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan 
atau kapasitas yang dimiliki seseorang yang dilihat dari 
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan, ketrampilan berpikir maupun ketrampilan 
motorik”.29 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar merupakan prestasi yang dicapai siswa dalam 
proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu 
perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. Proses 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Kemudian untuk mengetahui tercapai tidaknya 
tujuan pembelajaran maka guru harus mengadakan penilaian 
(evaluasi). 
 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Setiap peserta didik pastilah mempunyai hasil belajar 
yang berbeda-beda karena tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang disampaikan itu beraneka ragam. Berikut 
ini adalah faktor-faktor yang memperngaruhi hasil belajar 
peserta didik : 
1) Faktor (internal) yang ada pada diri siswa itu sendiri 
disebut faktor individual, antara lain faktor kematangan 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses 
Pendidikan, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 102-103. 
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atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan 
faktor pribadi. 
2) Faktor (eksternal) yang berasal dari luar diri siswa dapat 
disebut sebagai faktor sosial, antara lain faktor keluarga, 
guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan 
dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang 
tersedia, dan motivasi sosial.
30
 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), 
merupakan jenis upaya belajar peserta didik meliputi 




Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa apabila belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal dan belum sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
guru. Seperti pada proses pembelajaran Qur’an Hadis, biasanya 
siswa masih mengalami kesulitan dalam hal  makhraj, tajwid, 
waqaf dan was}al. Hal tersebut terlihat pada saat siswa membaca 
al-Qur’an masih terbata-bata dan pelafalan huruf kurang jelas. 
Ini dapat dikarenakan oleh beberapa faktor seperti rendahnya 
keinginan dan mental anak untuk bisa membaca al-Qur’an 
(faktor internal) dan  pergaulan anak di luar sekolah yang 
mengabaikan pentingnya kemampuan membaca al-Qur’an 
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 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), hlm. 102. 
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(faktor eksternal). Selain itu dapat pula dikarenakan oleh 
pemilihan dan metode dan strategi yang digunakan dalam 
proses pembelajaran siswa itu sendiri. 
 
c. Tipe-tipe Hasil belajar 
Menurut Benyamin Bloom yang dikutip oleh Nana 
Sudjana hasil belajar secara garis besar dapat dikategorikan 
menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif (penguasaan 
intelektual), ranah afektif (berhubungan dengan sikap dan nilai) 
serta ranah psikomotorik (kemampuan keterampilan).
32
 Secara 
eksplisit ketiga ranah tersebut tidak bisa dipisahkan satu sama 
lain. Setiap mata pelajaran pasti mengandung ketiga ranah 
tersebut, namun penekanannya berbeda. Untuk materi yang 
bersifat praktek, akan lebih menekankan ranah psikomotorik, 
sedangkan untuk materi yang berisi konsep atau pemahaman 
akan ditekankan pada ranah kognitif.
33
 Berikut adalah macam-
macam hasil belajar: 
1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
yang terdiri dari enam aspek, yakni : 
a) Pengetahuan atau ingatan, mencakup kemampuan 
ingatan tentang hal-hal yang telah dipelajari dan 
tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan tersebut dapat 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 22. 
33
 Mimin Haryati, Modeldan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan 
Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada, 2008), hlm. 22. 
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berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, 
teori, prinsip, atau metode. 
b) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari 
dan makna hal-hal yang dipelajari. 
c) Penerapan / aplikasi, mencakup kemampuan 
menerapkan metode, kaidah untuk menghadapi 
masalah yang nyata dan baru. 
d) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu 
kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga struktur 
keseluruhan dapat dipahami dengan baik.  
e) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu 
pola baru yang lebih menyeluruh. 
f) Evaluasi, mencakup kemampuan membuat penilaian 
dan keputusan tentang beberapa hal berdasarkan 
kriteria tertentu. 
Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah 
dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 
2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 
lima aspek, yakni: 
a) Penerimaan (reciving), yakni semacam kepekaan  
dalam menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang 




b) Jawaban (responding), yakni reaksi yang diberikan 
oleh seseorang terhadap stimulasi yang datang dari 
luar. 
c) Penilaian (valuing), yakni berkenaan dengan nila dan 
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi. 
d) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam 
satu system organisasi, termasuk hubungan satu nilai 
dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas nilai yang 
telah dimilikinya. 
e) Karakteristik atau internalisasi nilai, yakni 
keterpaduan semua system nilai yang telah dimiliki 




3) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar 




a) Imitasi, yakni kemampuan melakukan kegiatan 
sederhana dan sama persis dengan yang dilihat atau 
diperhatikan sebelumnya. 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar 
Mengajar,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 22-23. 
35
 Mimin Hayati, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat 
SatuanPendidikan, (Jakarta: Gaung Persada, 2008), hlm. 22. 
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b) Manipulasi, yakni kemampuan melakukan kegiatan 
sederhana yang belum pernah dilihatnya tetapi 
berdasarkan pada pedoman atau petunjuk saja. 
c) Presisi, yakni kemampuan melakukan kegiatan yang 
akurat. 
d) Artikulasi, yakni kemampuan melakukan kegiatan 
kompleks dan ketepatan sehingga produk kerjanya 
utuh. 
e) Naturalisasi, yakni kemampuan melakukan kegiatan 
secara refleks yaitu kegiatan yang melibatkan fisik 
sehingga efektivitas kerja tinggi. 
Hasil belajar yang menjadi tujuan dalam proses 
pembelajaran materi hukum bacaan mim sukun dengan 
menggunakan media permainan monopoli ini adalah pada ranah 
kognitif dan ranah psikomotoris. Dimana siswa diharapkan 
mampu mengetahui serta memahami pengertian, macam-
macam dan contoh hukum bacaan mim sukun kemudian mampu 
untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 
terbiasa membaca al-Qur’an dengan baik dan memperhatikan 
hukum bacaan tajwidnya. 
7. Pengaruh Metode TGT dengan Menggunakan Permainan 
Monopoli terhadap Peningkatan Hasil Belajar Qur’an Hadis. 
Mata Pelajaran Qur’an Hadis memberikan kemampuan 
dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis, 
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membiasakan, dan menggemari membaca al-Qur’an dan Hadis. 
Selain itu, mata pelajaran Qur’an Hadis memberikan pengertian, 
pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an Hadis 
melalui keteladanan dan pembiasan, membina dan membimbing 
perilaku peserta didik dengan berpedoman pada isi kandungan ayat 
al-Qur’an dan Hadis. Menurut pendapat M.Sini Ismail : 
َذيملاتلاَبيج---ََباعللااوَتاييردتللَمهئاداَءانثاَفي---ََاوعمسيَنا
َناَنوبيحَ اَك ،اوزربوَ هيفاوداجاَ المَ ،حدلماوَعيجشتلاَتاملَك مهملعمَنم
ةحرلماَ تاقيلعتلاَ ضعبَ اوعمسيَ .َضعبَحيحصتَلىاَ اضياَ نوجاحتمَ مهو
نوعقيَتيلاَءاطخلااََكلذرثؤيلااَطرشبَ،ناسللاَتارثعَضعبَيموقتوَ،اهيف
ذيملاتللَ ةيونعلماَ حورلاَ ىلعوا،لصفلاَ وجَ ىلعَ .َرهظنَ ناَ بلطتيَ رملااف
كلذَكيوغلَمدقتَنمَهنوققيحَابموَ،هنولعفيَابمَانباجعا.36 
Dalam proses belajar mengajar dan game/permainan, 
para siswa harus mampu mendengarkan/memperhatikan 
instruksi dari guru yang mengandung motivasi dan pujian. 
Selain itu siswa juga membutuhkan koreksi dari guru 
apabila terjadi kesalahan yang dilakukan olehnya, seperti 
berbicara yang tidak penting dalam kelas. Kemudian, 
seorang guru juga harus mampu menghadirkan suasana 
ceria di dalam kelas agar siswanya pun terbawa dalam 
suasana keceriaan. 
 
Teams Games Tournament (TGT) dianggap sebagai salah 
satu tipe pembelajaran model cooperative learning yang mampu 
                                                          
36
Muhammad Sini Ismail, Dalil al-mu’alim ila istikhdami aswarin 
wa al-bithaqoti fi ta’lim al arabiyah, Riyadh: al-Maktabah at-tarbiyah al-
arabiy ,t.t. hlm. 176. 
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membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Dalam beberapa 
penelitian disebutkan bahwa dengan strategi kooperatif, peserta 
didik dapat meningkatkan prestasi belajar dan mampu membangun 
serta meningkatkan hubungan sosial, mendidik peserta didik untuk 
menerima perbedaan.
37
Dengan adanya metode TGT yang 
mengusung konsep pembelajaran dipadukan dengan bermain, maka 
peserta didik menjadi lebih antusias dan merasa tidak tertekan atau 
terbebani untuk mengikuti pembelajaran.  
Kegiatan belajar yang dipadukan dengan bermain, dapat 
menimbulkan minat seseorang untuk mengikuti pembelajaran 
karena dalam permainan menjadikan peserta didik tertarik sehingga 
merasa senang dan menjadikan siswa lebih aktif.
38
 Sebagaimana 
pendapat Peter Kline penulis The Everybody Genius yang dikutip 
oleh Mulyono menyatakan bahwa “Learning is most effective when 
it’s fun”: belajar akan efektif jika seseorang dalam keadaan 
senang.
39
 Model pembelajaran tipe TGT ini sesuai untuk 
meningkatkan hasil belajar Qur’an Hadis, karena mampu 
membangkitkan minat belajar peserta didik dengan menciptakan 
suasana belajar yang rileks, mengandung unsur permainan yang 
sesuai dengan kebutuhan anak usia SMP/MTs. 
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 Rudi Hartono, Ragam Mengajar yang Mudah Diterima Murid, 
(Yogyakarta: Diva Press, 2013), hlm. 102. 
38
 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2009), hlm. 63. 
39
 Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang: UIN Maliki Press, 
2012), hlm. 189. 
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Untuk memaksimalkan peran TGT tersebut, digunakan 
media permainan monopoli agar pendidik mampu menyajikan 
bahan pelajaran yang menarik dan menyenangkan. Dengan adanya 
media permainan monopoli akan menambah motivasi belajar 
peserta didik sehingga perhatian dan daya ingat siswa terhadap 
materi hukum bacaan mim sukun lebih meningkat. 
 
B. Kajian Pustaka Relevan 
Beberapa kajian pustaka yang relevan dengan permasalahan 
yang di bahas dalam penlitian ini, sehingga dapat dijadikan sebagai 
acuan kerangka berpikir, kajian pustaka tersebut adalah sebagai 
berikut : 
Skripsi Khafifatun Nissak (053811432) pada tahun 2011 
dengan judul “Upaya meningkatkan hasil belajar  biologi melalui 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 
(TGT) pada Materi Pokok Jaringan Tumbuhan Kelas XI di MA NU 
Nurul Huda Semarang Tahun Ajaran 2009/2010”. Hasil penelitian ini 
disebutkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar khususnya pada 
materi pokok jaringan tumbuhan yang ditandai dengan epeningkatan 
pada siklus I  nilai rata-rata 58,47 dengan ketuntasan belajar 59,5% 
meningkat menjadi 71,47 dengan ketuntasan belajar 81,63% pada 
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siklus II, dan pada siklus ke III meningkat menjadi 92,9 dengan 
ketuntasan belajar 93,0. 
40
 
Berdasarkan pada penelitian diatas terdapatperbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada aspek variabelnya, 
variable Y penelitian diatas mengenai hasil belajar biologi, sedangkan 
penelitian yang akan dilaksanakan mengenai hasil belajar Qur’an 
Hadis. Perbedaan selanjutnya terdapat pada jenjang sekolah, penelitian 
tersebut dilaksanakan pada jenjang SMA/MA , sedangkan penelitian 
yang akan dilaksanakan adalah pada jenjang SMP/MTs. 
Skripsi Solechah, mahasiswi jurusan Pendidikan Matematika 
di UIN Walisongo, berjudul “Efektivitas Penerapan Kombinasi Model 
Pembelajaran The Power Of Two And Four (PTF) Dan Teams Games 
Tournament (TGT) terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika 
Materi Pokok Perbandingan dan Skala Peserta Didik Kelas VII SMP 
Darul Ma’arif Banyuputih Batang Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan rata-rata keaktifan dan hasil 
belajar matematika pada materi perbandingan dan skala peserta didik 
kelas VII SMP Darul Ma‟arif Banyuputih Batang dengan 
pembelajaran yang menerapkan kombinasi model pembelajaran 
ThePower Of Two And Four (PTF) dan Teams Games Tournament 
(TGT) adalah sebesar 59.48 dan 71.09, sedangkan rata-rata keaktifan 
                                                          
40
 Khafifatun Nissak, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Biologi 
melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 
(TGT) pada Materi Pokok Jaringan Tumbuhan Kelas XI di MA NU Nurul 




dan hasil belajar peserta didik yang menggunakan model konvensional 
adalah sebesar 35.2 dan 50.20. Dapat disimpulkan bahwa penerapan 
kombinasi model pembelajaran The Power Of Two And Four (PTF) 
dan TeamsGames Tournament (TGT) pada materi perbandingan dan 
skala efektif terhadap keaktifan dan hasil belajar. 
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Berdasarkan pada penelitian di atas terdapat perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada aspek 
variabelnya, variable Y penelitian diatas mengenai keaktifan dan hasil 
belajar matematika, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan 
mengenai hasil belajar Qur’an Hadis. Perbedaan selanjutnya terdapat 
pada variable X nya, penelitian tersebut penerapan kombinasi model 
pembelajaran The Power Of Two And Four (PTF) dan Teams Games 
Tournament (TGT), sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan 
adalah penggunaan permainan monopoli sebagai media pembelajaran 
TGT. 
Skripsi Ayu Sulistyaningsih, Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta 2012 berjudul 
“Penerapan Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT (Teams 
Games Tournament) Melalui Media Ular Tangga untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Biologi Materi Ekosistem Siswa Kelas VII PK SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012”. Penelitian ini 
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 Solechah, “Efektivitas Penerapan Kombinasi Model Pembelajaran 
The Power Of Two And Four (Ptf) Dan Teams Games Tournament (TGT) 
terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika Materi Pokok 
Perbandingan Dan Skala Peserta Didik Kelas VII SMP Darul Ma’arif 
Banyuputih Batang Tahun Pelajaran 2014/2015”, Skripsi, (Semarang: UIN 
Walisongo: 2015)  
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bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dalam aspek kognitif dan 
afektif siswa melalui penerapan pembelajaran cooperative learning 
tipe TGT dengan media ular tangga.Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kesimpulan penelitian ini adalah 
penerapan cooperative learning tipe TGT melalui media ular tangga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII PK SMP 
Muhammadiyah 7 Surakarta tahun ajaran 2011/2012.
42
 
Berdasarkan pada penelitian di atas terdapat perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada aspek 
variabelnya, variable Y penelitian diatas mengenai hasil belajar 
biologi, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan mengenai hasil 
belajar Qur’an Hadis. Perbedaan selanjutnya terdapat pada variable X 
nya, penelitian tersebut mengenai penerapan pembelajaran 
cooperative learning tipe TGT (Teams Games Tournament) melalui 
media ular tangga, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan 
adalah penggunaan permainan monopoli sebagai media pembelajaran 
TGT. 
Dari beberapa judul skripsi diatas, tidak ada kesamaan dengan 
judul penelitian yang peneliti kemukakan baik variable, tempat 
maupun kelas yang diteliti. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan 
dengan cara, peneliti mengkolaborasikan antara metode tipe TGT 
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 Ayu Sulistyaningsih, “Penerapan Pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe TGT (Teams Games Tournament) Melalui Media Ular Tangga 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Materi Ekosistem Siswa Kelas 
VII PK SMP Muhammadiyah 7 Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012” 
http://etd.eprints.ums.ac.id/03/, diakses pada 20 januari 2017. 
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(Teams Games Tournament) dengan menggunakan permainan 
monopoli sebagai media dalam melaksanakan pembelajaran materi 
Qur’an Hadis. 
 
C. Rumusan Hipotesis 
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Dikatakan sementara, 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 




Rumusan hipotesis penelitian ini adalah penggunaan 
permainan monopoli sebagai media pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) pada materi hukum bacaan mim sukun efektif  
terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Wahid Hasyim Brebes 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
“Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 1  Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang lebih 
menekankan pada pengumpulan data yang berupa angka dan 
menggunakan analisis statistik sebagai dasar dalam pemaparan data, 
analisis data, dan pengujian hipotesis serta pengambilan kesimpulan. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen diartikan 
sebagai “metode penelitian yang digunakan untuk mencari perlakuan 
tertentu pada kondisi yang dikendalikan”. 2 Metode eksperimen 
mempunyai ciri khas tersendiri terutama dengan adanya kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok yang satu (eksperimen) 
diberi perlakuan (treatment) dan kelompok kontrol tidak diberi 
perlakuan. 
Prosedur  penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 
kelompok yang diberi perlakuan menggunakan permainan monopoli 
sebagai media pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan 
kelompok yang tidak diberi perlakuan tidak menggunakan media 
permainan monopoli.  Pola desain penelitian adalah sebagai berikut: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, Dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 3. 
 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, Dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 107.  
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R1    O1      X       O2 
R2    O3                         O4 
 
Keterangan : 
R1  : Kelompok eksperimen  
R2 : Kelompok kontrol  
X : Treatment (perlakuan)  
O1  : Hasil belajar awal (pre test) kelompok eksperimen  
O2  : Hasil belajar akhir (post test) kelompok eksperimen 
O3 : Hasil belajar awal (pre test) kelompok kontrol 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Wachid Hasyim 
Brebes. Sekolah ini berlokasi di Jalan Perempatan Utara 
Jagalampeni Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama 1 bulan yaitu mulai 
tanggal 18 Maret sampai tanggal 18 April 2018. Adapun uraian 
kegiatan selama penelitian sebagai berikut: 
 
 
                                                          
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, Dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 112 
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a. Kelas Uji Coba Instrumen Tes 
Tabel 3.1 
Jadwal Penelitian Uji Coba Instrumen Tes 
No Hari/Tanggal Jam ke- Materi 
1 Rabu, 21/03/2018  5 dan 6 Uji Coba soal Hukum 
Bacaan Mim Sukun 
 
b. Kelas Eksperimen 
Tabel 3.2 
Jadwal Penelitian Kelas Eksperimen 
No Hari/Tanggal Jam ke- Materi 
1 Rabu, 
28/03/2018 
1 dan 2 - Menjelaskan macam 
macam hukum bacaan 
mim sukun beserta 
contohnya dan 
Menerapkan hukum 
bacaan mim sukun 
pada Q.S al-Bayinah 
dan Q.S al-Kafirun 
2 Rabu, 
4/04/2018 





bacaan mim sukun. 
3 Rabu, 
11/04/2018 
1 dan 2 - Post test materi hukum 





c. Kelas Kontrol 
Tabel 3.3 
Jadwal Penelitian Kelas Kontrol 
No Hari/Tanggal Jam ke- Materi 
1. Senin, 
26/03/2018 
5 dan 6 - Menjelaskan macam 
macam hukum bacaan 




5 dan 6 - Menerapkan hukum 
bacaan mim sukun 
pada Q.S al-Bayinah 
dan Q.S al-Kafirun. 
3. Senin, 
9/03/2018 
5 dan 6 - Post test materi hukum 
bacaan mim sukun 
 
C. Populasi / Sampel Penelitian 
1. Populasi 
“Populasi adalah subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 4 Populasi juga 
bisa dikatakan sebagai kelompok besar dan wilayah yang menjadi 
lingkup penelitian.
5
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
                                                          
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, Dan R&D..., hlm. 117. 
 
5
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2010), hlm. 250. 
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siswa kelas VII MTs Wahid Hasyim yang berjumlah 156 siswa 
dan dibagi menjadi 5 kelas, yaitu VII A berjumlah 30 siswa, VII 
B berjumlah 30 siswa, VII C berjumlah 32 siswa, VII D 
berjumlah 32 siswa dan VII E berjumlah 32. 
2. Sampel 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi”.6 Sampel yang diambil dalam penelitian 
ini adalah sebagian dari keseluruhan subjek. Sampel diambil 2 
kelas secara acak dari 4 kelas. Teknik pengambilan sampel yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah Probability Sampling. 
“Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel”.  
Teknik Probability Sampling yang dipilih yaitu Simple 
Random Sampling. Teknik sampling ini pengambilan anggota 
sampel dari populasinya dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara 
demikian dilakukan karena anggota populasi dianggap homogen.
7
 
Teknik ini dilakukan menggunakan metode undian, dengan 
menggunakan kertas yang digulung sebanyak 5 buah untuk diisi 
tulisan kelas VII A hingga kelas VII B. Kemudian undian kertas 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, Dan R&D), hlm. 118. 
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tersebut di kocok dan diambil dua kertas. Pengambilan sampel 
secara undian tersebut didapatkan kelas VII A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. 
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Objek dari suatu penelitian dinyatakan dengan variabel. 
“Variabel merupakan segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, yang kemudian dapat ditarik kesimpulan”. Dua variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas atau independent 
variable (X) dan variabel terikat atau dependent variable (Y), yang 
dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 
1. Variabel bebas (Independent Variable)  
“Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahan timbulnya variabel terikat 
(Independent variable).
8
 Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah penggunaan permainan monopoli sebagai media 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) sebagai 
variabel X. Dengan indikator sebagai berikut : 
a. Penggunaan permainan monopoli materi hukum bacaan 
mim sukun. 
b. Siswa ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan permainan 
dan kelompok, bermain sesuai dengan giliran yang 
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ditentukan, serta bertanggungjawab pada permainan dan 
kelompok.  
c. Siswa bermain dengan adil dan jujur. 
d. Siswa aktif dalam diskusi kelompok, bertanya dan 
menjawab pertanyaan dari pendidik maupun peserta didik 
lain. 
e. Siswa berusaha menjawab pertanyaan yang didapat dalam 
permainan monopoli. 
f. Siswa saling menghargai pendapat satu sama lain dalam 
penggunaan media permainan monopoli pada 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT). 
g. Meningkatnya pemahaman peserta didik terhadap materi 
ajar. 
2. Variabel terikat (Dependent Variable)  
“Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. 9 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa 
materi hukum bacaan nun mati. Indikator variabel terikat adalah 
nilai post test hasil belajar  siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
“Teknik pengumpulan data merupakan cara yang diambil dalam 
mengumpulkan data untuk diteliti”. Metode yang digunakan dalam 
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teknik pengumpulan data adalah metode tes, wawancara dan 
dokumentasi, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Metode Tes 
“Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 
mengetahui atau mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan 
yang sudah ditentukan”. 10 Metode tes ini digunakan untuk 
memperoleh data hasil belajar peserta didik pada materi hukum 
bacaan nun mati. Bentuk tes yang digunakan berupa tes 
konvensional (uraian). Tes dilakukan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Soal terlebih dahulu diujikan kepada kelas uji coba 
untuk mengetahui validitas butir soal dan reliabilitas soal. 
 
b. Metode Wawancara 
“Wawancara merupakan alat pengumpulan informasi 
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk 
dijawab secara lisan pula”. 11  Metode ini digunakan untuk 
memperoleh informasi tentang proses penilaian yang biasa 
digunakan oleh selaku guru Qur’an Hadis di kelas VII serta 
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c. Metode Dokumentasi 
“Dokumentasi merupakan cara untuk memperoleh data 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, serta 
data yang relevan dengan penelitian”.12 Metode dokuentasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data nama peserta 
didik yang termasuk sampel penelitian, hasil belajar, serta data 
lain yang berkaitan dengan penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
“Teknik analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan 
setelah semua data dari seluruh responden atau sumber data lain 
terkumpul”. Kegiatan dalam teknik analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan.
13
 Teknik analisis data dalam 
penelitian ini meliputi analisis instrumen penelitian, analisis data tahap 
awal dan analisis data tahap akhir. 
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1. Analisis Instrumen Penelitian 
Untuk mengetahui apakah butir soal memenuhi kualifikasi 
sebagai butir soal yang baik sebelum digunakan untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik terlebih dahulu 
dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan untuk mengetahui 
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal. 
Soal akan diuji cobakan pada peserta didik yang pernah 
mendapatkan materi hukum bacaan mim sukun di sekolah yang 
berbeda namun pada tingkatan kelas yang sama. Setelah 
diketahui validitas, realibilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran soal kemudian dipilih butir soal yang memenuhi 
kualifikasi untuk digunakan dalam pengukuran hasil belajar 
peserta didik. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Analisis Validitas  
Analisis validitas dilakukan untuk menguji instrument 
apakah dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak di 
ukur. Untuk mengetahui validitas item soal uraian digunakan 
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rxy = koefisien korelasi antara x dan y 
N = jumlah peserta didik 
∑x = skor total butir soal 
∑y = skor total 
∑xy = jumlah perkalian x dengan y 
Selanjutnya nilai r hitung, dikonsultasikan dengan harga 
kritik r product moment, dengan taraf signifikan 5%. Bila 
harga r hitung > r tabel maka item soal tersebut dikatakan valid. 
Sebaliknya bila harga r hitung <  r tabel maka item soal tersebut 
tidak valid. 
Kriteria penafsiran validitas diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
1) 0,00 < rxy ≤ 0,20 : sangat rendah 
2) 0,20 < rxy ≤ 0,40 : rendah 
3) 0,40 < rxy ≤ 0,60 : cukup 
4) 0,60 < rxy ≤ 0,80 : tinggi 




Soal uji coba dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 
2018 pada peserta didik kelas VIII A yang sudah menerima 
materi tentang hukum bacaan mim sukun. Jumlah soal uji 
coba sebanyak 15 butir, berbentuk soal uraian dengan alokasi 
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waktu 60 menit. Berikut adalah daftar nilai uji coba instrumen 
soal : 
Tabel 3.4 
Daftar Nilai Kelas Uji Coba 
No Kode Nilai No Kode Nilai 
1  UC 1 83 17 UC17 83 
2  UC 2 85 18 UC18 82 
3  UC 3 90 19 UC19 83 
4  UC 4 72 20 UC20 77 
5  UC 5 68 21 UC21 75 
6  UC 6 82 22 UC22 68 
7  UC 7 63 23 UC23 77 
8  UC 8 78 24 UC24 73 
9  UC 9 80 25 UC25 70 
10  UC 10 88 26 UC26 65 
11  UC 11 78 27 UC27 60 
12  UC 12 80 28 UC28 65 
13  UC 13 85 29 UC29 50 
14  UC 14 72 30 UC30 70 
15  UC 15 77 31 UC31 63 
16  UC 16 75 32 UC32 65 
JUMLAH  2382 
 
Dari tabel daftar nilai uji coba di atas, dapat diketahui 
nilai mata pelajaran Qur’an Hadis materi pokok hukum 
bacaan mim sukun. Nilai tertinggi yaitu 90 dan nilai terendah 
yaitu 50. Jumlah nilai dari 32 peserta didik yaitu 2382 dengan 
rata-rata yang diperoleh adalah 74,4. 
Setelah diketahui nilai soal uji coba dilakukan analisis 








Tabel Uji Validitas Nomor 1 
No X x2 Y y2 xy 
1 2 4 50 2500 100 
2 4 16 51 2601 204 
3 4 16 54 2916 216 
4 3 9 43 1849 129 
5 4 16 41 1681 164 
6 4 16 49 2401 196 
7 2 4 38 1444 76 
8 4 16 47 2209 188 
9 4 16 48 2304 192 
10 4 16 53 2809 212 
11 3 9 47 2209 141 
12 4 16 48 2304 192 
13 4 16 51 2601 204 
14 4 16 43 1849 172 
15 4 16 46 2116 184 
16 4 16 45 2025 180 
17 2 4 48 2304 96 
18 4 16 49 2401 196 
19 4 16 50 2500 200 
20 4 16 46 2116 184 
21 4 16 45 2025 180 
22 4 16 41 1681 164 
23 4 16 46 2116 184 
24 4 16 44 1936 176 
25 3 9 42 1764 126 
26 4 16 37 1369 148 
27 2 4 34 1156 68 
28 1 1 39 1521 39 
29 2 4 32 1024 64 
30 2 4 41 1681 82 
31 2 4 39 1521 78 
32 1 1 39 1521 39 
Jumlah 105 377 1426 64454 4774 
 
rxy = 
 ∑    ∑   ∑  
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= 0, 553 
Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 32 diperoleh r hitung 
= 0,553 dan rtabel  = 0,349, diketahui bahwa r hitung  > rtabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 valid. 
Dari hasil analisis uji validitas soal secara keseluruhan 
terdapat 8 butir soal valid, yaitu soal nomor 1,3,4,6,8,9,10 dan 
12 sedangkan  soal yang tidak valid terdapat 7 butir soal, yaitu 
soal nomor 2,5,7,11,13,14 dan 15. Berikut adalah presentase 
hasil perhitungan validitas butir soal uji coba: 
Tabel 3.6 
Presentase Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal Uji Coba 
No Kriteria rtabel Nomor Soal Jumlah Presentase 
1 Valid 0,3494 1, 3, 4, 6, 8, 9, 10, 
12 
8 53% 




b. Analisis Realibilitas 
Sebuah tes dikatakan reliable apabila tes tersebut 
memberikan hasil yang tetap, artinya apabila dikenakan pada 
obyek yang sama maka hasilnya akan tetap sama atau relatif 
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sama. Untuk mengetahui reliable item soal uraian digunakan 





























α2  = 
∑   





r 11 = reliabilitas yang dicari 
 2t  = jumlah varians skor tiap-tiap item 
    
  = varians total 
S
2
 = varians 
  = simpangan yang dicari dari   -  ̅ 
N = banyaknya subjek pengikut tes 
Kemudian dari r11 yang diperoleh dikonsultasikan dengan 
harga r tabel. Jika r hitung >r tabel maka item tes yang diujicobakan 
reliabel. Kriteria penafsiran reliabilitas diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
1) 0,00 < r11≤ 0,20 : sangat rendah 
2) 0,20 < r11 ≤ 0,40 : rendah 
3) 0,40 < r11 ≤ 0,60 : cukup 
4) 0,60 <  r11  ≤ 0,80 : tinggi 





Berikut adalah perhitungannya : 
Tabel 3.7 
Perhitungan Uji Reliabilitas Nomor 1 
Nomor Kode Item Soal X2 
1  UC 1 2 4 
2  UC 2 4 16 
3  UC 3 4 16 
4  UC 4 3 9 
5  UC 5 4 16 
6  UC 6 4 16 
7  UC 7 2 4 
8  UC 8 4 16 
9  UC 9 4 16 
10  UC 10 4 16 
11  UC 11 3 9 
12  UC 12 4 16 
13  UC 13 4 16 
14  UC 14 4 16 
15  UC 15 4 16 
16  UC 16 4 16 
17  UC 17 2 4 
18  UC 18 4 16 
19  UC 19 4 16 
20  UC 20 4 16 
21  UC 21 4 16 
22  UC 22 4 16 
23  UC 23 4 16 
24  UC 24 4 16 
25  UC 25 3 9 
26  UC 26 4 16 
27  UC 27 2 4 
28  UC 28 1 1 
29  UC 29 2 4 
30  UC 30 2 4 
31  UC 31 2 4 
32  UC 32 1 1 
 ∑x  377 
 ∑x2 105 




Terlebih dahulu mencari varians tiap butir soal dengan rumus: 
2
t  = 
∑   
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Seluruh varians dari semua butir soal dicari dan di jumlahkan: 
∑  
  = 1,015 + 0,875 + 1,452 + 1,000 + 1,077 + 1,340 + 1,030  
+ 1,172 
= 8, 961 
Kemudian dicari varians totalnya 
Varians total = 
      





      




  = 
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 = 30,902 
Dimasukan ke rumus Alpha : 
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= (1,143) (0,710) 
= 0,811 
Pada taraf signifikansi 5% dengan N = 32 diperoleh r 
hitung = 0,811 dan r tabel  = 0,349, diketahui bahwa r hitung  > rtabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument soal nomor 1 
memiliki realibilitas yang tinggi. 
Tabel 3.8 
Realibilitas Soal Uji Coba 
r11 rtabel Kesimpulan 
0,811 0,349 Reliabel Tinggi 
 
c. Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 
atau tidak terlalu sukar.
16
 
Rumus yang digunakan untuk menentukan tingkat 
kesukaran adalah sebagai berikut:  
   
               
            
 
Indeks kesukaran dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
1. Soal dengan P 0,00 - 0,30 : sukar 
2. Soal dengan P 0,31 - 0,70 : sedang 
3. Soal dengan P 0,71 - 1,00 :  mudah. 
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Perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.9 
Tabel Perhitungan Tingkat Kesukaran Nomor 3 
Kode Skor Kode Skor 
UC 1 4 UC 17 3 
UC 2 1 UC 18 4 
UC 3 4 UC 19 3 
UC 4 2 UC 20 2 
UC 5 2 UC 21 1 
UC 6 3 UC 22 4 
UC 7 2 UC 23 1 
UC 8 4 UC 24 4 
UC 9 4 UC 25 3 
UC 10 3 UC 26 2 
UC 11 4 UC 27 2 
UC 12 1 UC 28 2 
UC 13 1 UC 29 1 
UC 14 4 UC 30 2 
UC 15 4 UC 31 3 
UC 16 1 UC 32 3 
Mean 2.625 
 
   
               
            
 
=  





Dari hasil perhitungan indeks tingkat kesukaran soal 
tersebut, kemudian diinterpretasikan dengan P < 0,71 maka 
butir soal nomor 3 mempunyai tingkat kesukaran sedang. 





Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Butir Soal DP Kriteria 
1 0.820 Mudah 
2 0.758 Mudah 
3 0.656 Sedang 
4 0.687 Sedang 
5 0.633 Sedang 
6 0.781 Mudah 
7 0.726 Mudah 
8 0.687 Sedang 
9 0.750 Mudah 
10 0.680 Sedang 
11 0.633 Sedang 
12 0.680 Sedang 
13 0.789 Mudah 
14 0.734 Mudah 
15 0.437 Sukar 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui indeks 
kesukaran butir soal terdapat 1 butir soal dengan kriteria sukar 
(15), terdapat 7 butir soal dengan kriteria sedang 
(3,4,5,8,10,11,12) , dan 7 butir soal dengan kriteria mudah 
(1,2,6,7,9,13,14). 
 
d. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 
untuk membedakan antara peserta didik yang berkemampuan 
tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah.
17
 
Besarnya angka yang menunjukkan daya pembeda soal 
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disebut indeks diskriminasi. Langkah pertama untuk 
menentukan indeks diskriminasi  adalah dengan membagi dua 
peserta tes untuk kelompok atas dan peserta tes untuk 
kelompok bawah. Rumus daya pembeda adalah : 
D = 
                        
            
 
                        
            
 
Kriteria penafsiran daya beda diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
D : 0,00 – 0,20 : Jelek (poor) 
D : 0,20 – 0,40 : Cukup (satisfactory) 
D : 0,40 – 0,70 : Baik (good)  
D : 0,70 – 1,00 : Baik sekali (excellent) 
D : negatif, semuanya tidak baik jadi semua butir soal 
yang mempunyai nilai D negatif sebaiknya tidak digunakan.
18
 
Hasil analisis uji coba soal memperhatikan segenap 
aspek analisis item yang meliputi validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya beda. Soal - soal yang digunakan harus 
memenuhi syarat soal valid, tingkat kesukaran sedang, daya 
beda baik atau cukup, dan reliabel. Untuk lebih jelas 
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Hasil Uji Daya Pembeda Soal 
Batas Atas Batas Bawah 
No Skor No Skor 
1 4 17 1 
2 4 18 1 
3 4 19 3 
4 3 20 2 
5 4 21 1 
6 4 22 1 
7 3 23 2 
8 4 24 3 
9 2 25 4 
10 4 26 3 
11 4 27 2 
12 2 28 2 
13 4 29 1 
14 3 30 1 
15 3 31 2 
16 4 32 1 
 Jumlah 56   30 
 N 16   16 
 Mean 3.5   1.875 
 
D  = 
                       
            
 
                        
            
 
= 
   
 
 






Dari hasil perhitungan daya pembeda di atas, kemudian 
diinterpretasikan dengan 0,20 < 0,40, maka butir soal nomor 8 
mempunyai daya pembeda cukup. Berikut adalah tabel hasil uji 





Hasil Uji Daya Pembeda Soal 
Butir Soal DP Kriteria 
1 0,41 Baik 
2 0,19 Jelek 
3 0,22 Cukup 
4 0,42 Baik 
5 0,22 Cukup 
6 0,42 Baik 
7 0,25 Cukup 
8 0,42 Baik 
9 0,44 Baik 
10 0,44 Baik 
11 0,25 Cukup 
12 0,47 Baik 
13 0,14 Jelek 
14 0,28 Cukup 
15 0,11 Jelek 
 
Berdasarkan tahapan hasil perhitungan daya pembeda 
soal terdapat 7 soal dengan kriteria baik (1,4,6,8,9,10,12) , 5 
soal dengan kriteria cukup (3,5,7,11,14) dan 3 soal dengan 
kriteria jelek (2,13,15). 
 
Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya pembeda soal hasil uji coba soal di atas. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat 8 soal valid, reliable serta 




2. Analisis Data Tahap Awal 
Analisis data awal digunakan untuk mengetahui kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari titik tolak yang 
sama. Langkah-langkah awal yang ditempuh dalam analisis data 
awal adalah sebagai berikut : 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau 
tidak. Uji ini digunakan apabila peneliti ingin mengetahui 
ada tidaknya perbedaan proporsi subjek, objek, kejadian, 
dan lain-lain. Pengujian nilai normalitas data 
menggunakan rumus chi kuadrat sebagai berikut : 
19
 
     ∑
       
  
 
    
   Keterangan:  
     = Chi Kuadrat 
 0I= frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 
 EI= frekuensi yang diharapkan 
 K= banyaknya kelas interval 
b. Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas) 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
data yang diperoleh homogen atau tidak. Uji homogenitas 
disebut juga dengan uji kesamaan varians. Adapun 
hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah: 
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Ho =   
  =   
  
Hi =   
  ≠   
  
Ho = data berdistribusi normal 
Hi = data tidak berdistribusi normal  
Keterangan : 
  
  = varians nilai data awal kelas yang dikenai model 
Teams Games Tournament 
  
 = varians nilai data awal kelas yang dikenai 
pembelajaran konvensional 
Homogenitas data awal dapat dianalisis menggunakan 
rumus sebagai berikut :
20
 
 Fhitung = 
                
                
 




Fhitung = distribusi F 
S = varians nilai data awal kelas eksperimen 
S = varians nilai data awal kelas kontrol 
n1 = jumlah peserta didik kelas eksperimen 
n2 = jumlah peserta didik kelas kontrol 
v1 = derajat kebebasan dari varians terbesar 
v2 = derajat kebebasan dari varians terkecil 
Kriteria pengujian: 
Ho diterima jika F hitung < F { 
 
  
α (v1-v2) } dengan nilai 
α = 5%  
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c. Uji Kesamaan Rata-rata 
Uji kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk 
mengetahui apakah kedua kelompok bertitik awal sama 
sebelum dikenai perlakuan. Untuk menguji hal tersebut 
digunakan uji t-test. Hipotesis yang digunakan dalam uji 
kesamaan dua rata-rata ini adalah sebagai berikut: 
Ho : 1 =    
Hi :    ≠    
Keterangan: 
  = Rata-rata nilai kelas eksperimen 
  = Rata-rata nilai kelas kontrol 
Hipotesis di atas diuji dengan menggunakan rumus 
uji-t, dengan rumus berikut: 
          












        
            
 
         
 
Keterangan: 
  ̅ : rata-rata dari kelas eksperimen 
 ̅̅ : rata-rata dari kelas kontrol 
  : Banyaknya siswa dari kelas eksperimen 
  : Banyaknya siswa dari kelas control 
S
2
: Varians gabungan 
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Kriteria pengujian Ho diterima apabila ttabel < t hitung< 
ttabel, dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 -2, taraf 




3. Analisis Tahap Akhir (Analisis Data Hasil Belajar Qur’an 
Hadis) 
Setelah kedua sampel diberi perlakuan perlakuan yang 
berbeda, maka dilakukan tes hasil belajar. Soal yang 
digunakan adalah pemilihan dari soal-soal yang telah diuji 
cobakan dan telah diuji validitas, reliabilitasnya. Data hasil tes 
ini digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis 
penelitian. Langkah-langkah analisis tahap akhir pada 
dasarnya sama dengan analisis tahap awal. Tahapan-tahapan 
tersebut adalah: 
a. Uji Normalitas 
Langkah-langkah pada uji normalitas data sama 
dengan langkah-langkah pada uji normalitas data awal. 
Namun yang membedakan adalah data yang digunakan 
adalah data hasil belajar peserta didik dari tes yang 
diberikan tentang materi hukum bacaan mim sukun. 
b. Uji Kesamaan Varians / Homogenitas 
Langkah-langkah pada uji homogenitas sama dengan 
langkah-langkah pada uji homogenitas data awal. Namun 
yang membedakan adalah data yang digunakan adalah 
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data hasil belajar peserta didik dari tes yang berupa nilai 
post test peserta didik. 
c. Analisis Uji Hipotesis 
“Analisis uji hipotesis merupakan analisis lanjut dari 
analisis pendahuluan”. Teknik statistik yang digunakan 
adalah teknik t-test untuk menguji signifikansi perbedaan 
dua buah mean yang berasal dari buah distribusi hipotesis 
Ho dan Hi adalah: 
Ho :μ1≤ μ2  
Hi : μ1 > μ2 
Keterangan: 
μ1 = rata-rata hasil belajar qur’an hadis pada materi yang 
diajar dengan model pembelajaran TGT. 
μ2 = rata-rata hasil belajar qur’an hadis pada materi yang 
diajar dengan model pembelajaran konvensional. 
Untuk menguji hipotesis diatas digunakan statistik 
uji- t sebagai berikut: 
1) Jika Fhitung <  Ftabel, makaatau kedua varian sama 
(homogen). Persamaan statistik yang digunakan 
adalah : 
           









S =  √
        
           
 





   ̅ = nilai rata-rata dari kelompok eksperimen 
   ̅ = nilai rata-rata dari kelompok kontrol. 
    
 = varians dari kelompok eksperimen 
    
 = varians dari kelompok control 
S = standar deviasi 
n1= jumlah subyek dari kelompok eksperimen 
n2= jumlah subyek dari kelompok control 
Kriteria pengujian adalah diterima Ho jika: t  < t1-x 
dengan derajat kebebasan n1 + n2 – 2 dengan peluang (1-α) 
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DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi  Data Umum Penelitian 
a. Profil MTs Wahid Hasyim Brebes 
Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim Brebes 
merupakan lembaga pendidikan dibawah lembaga pendidikan 
Ma’arif NU yang memadukan ilmu agama dan ilmu 
pengetahuan umum, teknologi dan ketrampilan. MTs Wahid 
Hasyim adalah sekolah swasta yang berdiri sejak tahun 1984 
dan berada di Kabupaten Brebes, tepatnya di Jln. Perempatan 
utara, Desa Jagalampeni, Kecamatan Wanasari dengan kode 
pos 52252. Sejak berdri pada tahun 1984, MTs Wahid Hasyim 
mengalami perubahan pada tanggal 14 Agustus 2002. 
MTs Wahid Hasyim memiliki siswa yang cukup 
banyak, terhitung dari kelas VII hingga kelas IX berjumlah 
415 siswa. MTs ini mempunyai 30 guru dan 7 staf TU dan staf 
kebersihan. Semua guru yang mengajar di sekolah ini telah 
mempunyai gelar sarjana pendidikan, dan sarjana pendidikan 
islam. Fasilitas sekolah MTs Wahid Hasyim diantaranya 
terdapat 12 kelas, setiap angkatan memiliki 4 rombel atau 
kelas. Sekolah ini telah menerapkan absen fingerprint untuk 
para guru, dan dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang 
cukup lengkap, seperti perpustakaan, laboratorium komputer 
dan bahasa, lapangan volley / sepak bola, ruang OSIS, kamar 
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mandi guru dan kamar mandi siswa. Selain itu, sekolah ini 
mempunyai halaman parkir yang luas untuk parkir sepeda 
siswa dan parkir sepeda motor guru dan karyawan. Di sekolah 
ini udaranya terasa sejuk karena terletak di dekat area 
persawahan. 
b. Visi dan Misi MTs Wahid Hasyim Brebes 
MTs Wahid Hasyim Brebes memiliki Visi dan Misi 
sebagai berikut : 
1) Visi 
Membentuk sumber daya manusia yang beiman, 
bertaqwa, mampu hidup bermasyarakat, mau berusaha 
mandiri dan berakhlak karimah. 
2) Misi 
a) Mewujudkan insan yang beriman dan beramal. 
b) Mendidik kader bangsa yang memiliki skill 
(ketrampilan). 
c) Membimbing anak didik berdasarkan minat dan 
bakat yang dimilikinya. 
d) Mengantarkan anak untuk hidup mandiri di 
lingkungannya. 
e) Mempersiapkan kader penerus faham ahli sunnah 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Muzizah  sebagai salah satu guru 
Qur’an Hadis, pada tanggal 9 Februari 2018. 
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2. Deskripsi Data Khusus Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di MTs Wahid Hasyim 
Brebes mulai tanggal 18 Maret 2018 sampai dengan 18 April 
2018. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII  
semester genap tahun pelajaran 2017/2018 yang terdiri dari 5 
yaitu kelas VII A, VII B, VII C, VII D dan VII E dengan jumlah 
keseluruhan 156 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan simple random sampling, dan 
didapatkan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas VII A sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. 
Tahapan penelitian ini mengguankan pretest-posttest control 
design yang dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari 
pengaruh treatment. Dimana kelas eksperimen (VII A) adalah 
kelompok yang diberi perlakuan model pembelajaran TGT dengan 
menggunakan media permainan monopoli, sedangkan kelas 
kontrol (VII B) adalah kelas yang diberi perlakuan model 
pembelajaran konvensional. 
Sebelum diberi perlakuan, harus dipastikan bahwa kedua 
kelas yang dijadikan sampel berangkat dari kemampuan awal 
yang seimbang. Oleh karena itu dilakukan uji kesamaan dua 
varians atau yang biasa disebut uji homogenitas, yang diambil dari 
nilai hasil ujian tengah semester. Setelah dilakukan uji 
homogenitas dan terpilih dua kelas yang akan diberikan treatment, 
maka selanjutnya kedua kelas (kelompok eksperimen dan 
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kelompok kontrol) diberi tes (posttest) untuk memperoleh data 
hasil tes yang akan dianalisis. 
Instrumen tes yang diberikan kepada peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran diujicobakan terlebih dahulu di 
kelas selain kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen ujicoba 
ini digunakan untuk mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran dan daya beda. Kemudian instrumen yang telah 
diujicobakan, diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan treatment 
yang digunakan. Hasil belajar dari kedua kelas tersbut kemudian 
di bandingkan antara nilai rata-rata kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen dan dapat digunakan untuk pembuktian hipotesis. 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Tahap Awal 
Analisis tahap awal digunakan untuk mengetahui 
normalitas dan homogenitas kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebelum penelitian. Data yang digunakan untuk 
analisis tahap awal penelitian adalah data nilai UTS peserta didik 
kelas VII. Nilai UTS pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada lampiran 15. Pada analisis tahap awal ini terdiri 






a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah 
data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
data dilakukan dengan uji Chi-Kuadrat. Data awal yang 
digunakan untuk menguji normalitas adalah nilai UTS. 
Berikut adalah tabel nilai UTS peserta didik dan perhitungan 
uji normalitas : 
Tabel 4.1 
Daftar Nilai UTS Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No 
Eksperimen Kontrol 
Kode Nilai Kode Nilai 
1 E1 80 K1 56 
2 E2 78 K2 68 
3 E3 78 K3 64 
4 E4 65 K4 65 
5 E5 70 K5 84 
6 E6 84 K6 84 
7 E7 78 K7 70 
8 E8 78 K8 66 
9 E9 75 K9 75 
10 E10 75 K10 65 
11 E11 56 K11 80 
12 E12 65 K12 70 
13 E13 65 K13 76 
14 E14 70 K14 80 
15 E15 80 K15 68 
16 E16 76 K16 56 
17 E17 84 K17 76 
18 E18 76 K18 76 
19 E19 80 K19 78 
20 E20 76 K20 84 
21 E21 75 K21 75 
22 E22 75 K22 80 
23 E23 70 K23 64 
24 E24 84 K24 84 
25 E25 75 K25 78 
26 E26 56 K26 75 
27 E27 76 K27 70 
28 E28 75 K28 70 
29 E29 76 K29 76 




Uji Normalitas Nilai Awal Kelas Eksperimen 
Hipotesis  
     : Data Berdistribusi Normal 
    : Data Tidak Berdistribusi Normal 
Pengajuan hipotesis 
                  ∑
       
  
 
    
Kriteria yang digunakan 
    diterima jika  
                
 Nilai maksimal     : 84 
 Nilai minimal       : 56 
Rentang Nilai (R) : 84 – 56 = 28 
Banyak Kelas (k)  : 1+ 3,3 log 32 = 5,87 dibulatkan = 6 Kelas 















Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi 
No X X -  ̅ (X- ̅)2 
1 56 -18.5 342.25 
2 56 -18.5 342.25 
3 65 -9.5 90.25 
4 65 -9.5 90.25 
5 65 -9.5 90.25 
6 70 -4.5 20.25 
7 70 -4.5 20.25 
8 70 -4.5 20.25 
9 75 0.5 0.25 
10 75 0.5 0.25 
11 75 0.5 0.25 
12 75 0.5 0.25 
13 75 0.5 0.25 
14 75 0.5 0.25 
15 76 1.5 2.25 
16 76 1.5 2.25 
17 78 3.5 12.25 
18 78 3.5 12.25 
19 78 3.5 12.25 
20 78 3.5 12.25 
21 80 5.5 30.25 
22 80 5.5 30.25 
23 80 5.5 30.25 
24 76 1.5 2.25 
25 76 1.5 2.25 
26 76 1.5 2.25 
27 84 9.5 90.25 
28 84 9.5 90.25 
29 84 9.5 90.25 
30 84 9.5 90.25 
 ∑ 2235   1529.5 




    
  
 = 74,500 




∑    ̅   
   
 
   = 





 = 52,741 




Daftar nilai frekuensi observasi kelas 
Kelas Bk Z1 P (Z1) Luas daerah Oi Ei  
        
  
 
  55.5 -2.62 0.4956         
56-60       0.023 2 0.7 2.487 
  60.5 -1.93 0.4726         
61-65       0.0801 3 2.4 0.148 
  65.5 -1.24 0.3925         
66-70       0.1837 3 5.5 1.144 
  70.5 -0.55 0.2088         
71-75       0.1531 6 4.6 0.431 
  75.5 0.14 0.0557         
76-80       0.2410 12 7.2 3.147 
  80.5 0.83 0.2967         
81-85       0.1378 4 4.13 0.004 
  85.5 1.51 0.4345         
Jumlah         30   7.362 
                
Keterangan: 
Bk  = Batas Kelas Bawah -0,5 
    = 
    ̅
 
 
P(  ) = Nilai       pada tabel luas di bawah lengkung kurva 
normal standar dari O s/d Z 
Luas Daerah =             
    =    x N 
    =    
Untuk    5% dengan dk = 6-1 diperoleh    tabel = 11,0705 
Karena    hitung <   tabel, maka data tersebut berdistribusi normal. 
 
Uji Normalitas Nilai Awal Kelas Kontrol 
Hipotesis  
    : Data Berdistribusi Normal 
  : Data Tidak Berdistribusi Normal 
Pengajuan hipotesis 
     ∑
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Kriteria yang digunakan 
   diterima jika  
                
Nilai maksimal     : 84 
Nilai minimal       : 56 
Rentang Nilai (R) : 84 – 56 = 28 
Banyak Kelas (k)  : 1+ 3,3 log 32 = 5,87 dibulatkan = 6 Kelas 
Panjang Kelas (P) : 28/6 = 4,667 = 5 
Tabel 4.4 
Tabel mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi 
No Nilai X- ̅ (X- ̅)2 
1 56 -16.6 274.45 
2 56 -16.6 274.45 
3 65 -7.6 57.25 
4 65 -7.6 57.25 
5 64 -8.6 73.39 
6 64 -8.6 73.39 
7 66 -6.6 43.12 
8 64 -8.6 73.39 
9 68 -4.6 20.85 
10 68 -4.6 20.85 
11 70 -2.6 6.59 
12 70 -2.6 6.59 
13 70 -2.6 6.59 
14 70 -2.6 6.59 
15 75 2.4 5.92 
16 75 2.4 5.92 
17 75 2.4 5.92 
18 80 7.4 55.25 
19 80 7.4 55.25 
20 80 7.4 55.25 
21 76 3.4 11.79 
22 76 3.4 11.79 
23 78 5.4 29.52 
24 78 5.4 29.52 
25 76 3.4 11.79 
26 76 3.4 11.79 
27 84 11.4 130.72 
28 84 11.4 130.72 
29 84 11.4 130.72 
30 84 11.4 130.72 
 ∑ 2177   1807.37 
  72.6     
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 = 72,567 




∑    ̅   
   
 
  = 





 = 62,323 
  = 7,8945 
Tabel 4.5 
Daftar nilai frekuensi observasi kelas 
Kelas Bk Zi P (Zi) Luas daerah Oi Ei  
        
  
 
  55.5 -2.16 0.4846         
56-60       0.0476 2 1.4 0.229 
  60.5 -1.53 0.437         
61-65       0.0851 5 2.6 2.345 
  65.5 -0.90 0.3519         
66-70       0.2493 7 7.5 0.031 
  70.5 -0.26 0.1026         
71-75       0.0417 3 1.3 2.445 
  75.5 0.37 0.1443         
76-80       0.1970 9 5.9 1.616 
  80.5 1.0 0.3413         
81-85       0.1039 4 3.12 0.250 
  85.5 1.6 0.4452         
Jumlah         30   6.916 
Keterangan: 
Bk  = Batas Kelas Bawah -0,5 
    = 
    ̅
 
 
P(  )  = Nilai       pada tabel luas di bawah lengkung kurva 
normal standar dari O s/d Z 
Luas Daerah =             
    =    x N 
    =    
Untuk    5% dengan dk = 6-1 diperoleh    tabel = 11,0705 
Karena    hitung <   tabel, maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf signifikan α = 
5% dengan dk = k – 1. Jika X2 hitung < X
2
tabel  maka data berdistribusi 




tabel maka data tidak 
berdistribusi normal. Tabel 4.6 berikut merupakan perbandingan hasil 
analisis normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Tabel 4.6 
Data Hasil Uji Normalitas Awal 
No Kelas X hitung X tabel Kesimpulan 
1 Eksperimen 7,362 11,0705 Normal 
2 Kontrol 6,916 11,0705 Normal 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa uji normalitas tahap awal 
kelas eksperimen (VII A) untuk taraf signifikansi α = 5% dengan dk = 
6-1 = 5, diperoleh X
2 
hitung = 7,362 dan X
2
tabel = 11,0705. Sedangkan uji 
normalitas tahap awal kelas kontrol (VII B) untuk taraf signifikansi α 
= 5% dengan dk = 6-1 = 5, diperoleh X
2 
hitung = 6,916 dan X
2
tabel 




tabel sehingga Ho diterima, artinya 
kedua kelas berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk 
mengetahui homogenitas dapat digunakan uji kesamaan dua 
varians sebagai berikut: 
 
Fhitung = 
                





Perhitungan hipotesis yang diuji adalah : 
Ho =   
  =   
  (variannya homogen) 
Hi =   
  ≠   
  (variannya tidak homogen) 
Kriteria pengujian Ho diterima jika Fhitung≤Ftabel dengan α=5%. 
Keterangan: 
v1 = n1 – 1 (dk pembilang) 
v2 = n2 – 1 (dk penyebut) 
Berikut adalah perhitungan uji homogenitas tahap awal : 
Tabel 4.7 
Uji Homogenitas Nilai Awal  
antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Sumber Variasi Kelas Eksperimen (VII A) Kelas Kontrol (VII B) 
Jumlah 2235 2177 
N 30 30 
X 74.500 72.567 
Varians (S
2
) 52.741 62.323 
Standart Deviasi (S) 7.2623 7.8945 
   
          
               
               
 
  =
      
      
 
  = 1,18 
Untuk      dengan , 
dk pembilang = nb-1 = 30 – 1 = 29 
dk penyebut = nk-1 = 30 – 1 = 29 
F (0,05)(29:29) = 1,86 




Data Hasil Uji Homogenitas Awal 
Kelas Fhitung Ftabel Kriteria 
Eksperimen 
1,18 1,86 Homogen 
Kontrol 
Perhitungan uji homogenitas untuk sampel dengan 
menggunakan data nilai awal, diperoleh  Fhitung = 1,18 dengan 
peluang ½ α dan taraf signifikansi sebesar α = 5% serta dk 
pembilang = 30-1 = 29 dan dk penyebut = 30 – 1 = 29 yaitu F 
(0,05)(29,29) = 1,86 terlihat bahwa Fhitung ≤ Ftabel, hal ini berarti bahwa 
data bervarian homogen.  
c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata  
Uji kesamaan dua rata-rata untuk mengetahui apakah 
kedua kelas memiliki kesamaan nilai UTS atau tidak. 
Pengujian menggunakan rumus t-test dengan hipotesis sebagai 
berikut : 
Ho :  1 =    
Hi :   ≠    
Keterangan: 
   = Rata-rata nilai kelas eksperimen 
   = Rata-rata nilai kelas kontrol 
Diketahui hasil uji kesamaaan dua rata-rata 





Uji Kesamaaan Dua Rata-Rata 
Kelas Eksperimen Kontrol 
Jumlah Nilai 2235 2217 
N 30 30 
Rata-rata 74,500 72,567 
Varians 52,741 62,323 





Rumus perhitungan dari tabel di atas adalah sebagai berikut: 




        
           
 
        
 
= 
                         
       
 
= 





2. Menghitung uji-t 
         












             








     
     
 
= 0, 987 
Dari uji kesamaan rata-rata diperoleh thitung =0,987. 
Dengan taraf nyata 5% dan dk = 58 diperoleh ttabel =2,002. 
Dengan demikian ttabel ≥  thitung  ≤ ttabel yang berarti bahwa rata-
rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas control 
relatif sama. 
2. Analisis Tahap Akhir 
Analisis tahap akhir ini didasarkan pada nilai posttest 
yang diambil dari peserta didik baik kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol. Adapun daftar nilai posttest untuk 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6. Analisis akhir 
ini meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 
perbedaan dua rata-rata. 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas tahap akhir pada posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan uji 
Chi-Kuadrat. Kriteria pengujian yang digunakan 





tabel, maka data berdistribusi normal dan 
sebaliknya jika nilai X
2
hitung >  X
2
tabel, maka data tidak 
berdistribusi normal. Berikut adalah perhitungan uji 
normalitas tahap akhir: 
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Uji Normalitas Nilai Akhir Kelas Eksperimen VII A 
Hipotesis  
 
    : Data Berdistribusi Normal 
    : Data Tidak Berdistribusi Normal 
 
Pengajuan hipotesis 
                 ∑
       
  
 
    
 
Kriteria yang digunakan 
 
    diterima jika  
                  
Nilai maksimal  : 92 
Nilai minimal  : 62 
Rentang Nilai (R) : 92 – 62 = 30 
Banyak Kelas (K) : 1+ 3,3 log 30 =  5,87 dibulatkan = 6 













Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi 
No X X- ̅ (X- ̅)2 
1 68 -15.2 232.054 
2 68 -15.2 232.054 
3 75 -8.2 67.788 
4 75 -8.2 67.788 
5 75 -8.2 67.788 
6 75 -8.2 67.788 
7 75 -8.2 67.788 
8 80 -3.2 10.454 
9 80 -3.2 10.454 
10 80 -3.2 10.454 
11 80 -3.2 10.454 
12 84 0.8 0.588 
13 84 0.8 0.588 
14 84 0.8 0.588 
15 85 1.8 3.121 
16 85 1.8 3.121 
17 84 0.8 0.588 
18 85 1.8 3.121 
19 88 4.8 22.721 
20 88 4.8 22.721 
21 88 4.8 22.721 
22 92 8.8 76.854 
23 90 6.8 45.788 
24 90 6.8 45.788 
25 90 6.8 45.788 
26 90 6.8 45.788 
27 90 6.8 45.788 
28 90 6.8 45.788 
29 85 1.8 3.121 
30 94 10.8 115.921 
∑ 2497   1395.367 




    
  
 = 83,233 




∑    ̅   
   
 
  = 





 = 48,116 




Daftar nilai frekuensi observasi kelas 
Kelas Bk Z P (Zi) 
Luas 
daerah Oi Ei 
        
  
  
  67.5 -2.26 0.4881         
68-72       0.0499 2 1.5 0.169 
  72.5 -1.54 0.4382         
73-77       0.1443 5 4.3 0.104 
  77.5 -0.82 0.2939         
78-82       0.2541 4 7.6 1.722 
  82.5 -0.10 0.0398         
83-87       0.1926 8 5.8 0.854 
  87.5 0.62 0.2324         
88-92       0.1775 10 5.3 4.104 
  92.5 1.34 0.4099         
93-97       0.0704 1 2.11 0.585 
  97.5 2.06 0.4803         
Jumlah         30   7.539 
 
Keterangan: 
Bk  = Batas Kelas Bawah -0,5 
    = 
    ̅
 
 
P(  ) = Nilai       pada tabel luas di bawah lengkung kurva 
normal standar dari O s/d Z 
Luas Daerah =             
    =    x N 
    =    
 
Untuk    5% dengan dk = 6-1 diperoleh    tabel = 11,0705 
Karena    hitung <   tabel, maka data tersebut berdistribusi normal. 
 
Uji Normalitas Nilai Akhir Kelas Kontrol 
Hipotesis  
    : Data Berdistribusi Normal 





    ∑
       
  
 
   
 
Kriteria yang digunakan 
  diterima jika  
                  
Nilai maksimal  : 90 
Nilai minimal  : 50 
Rentang Nilai (R) : 90 – 50 = 40 
Banyak Kelas (K) : 1+ 3,3 log 30 =  5,87 dibulatkan = 6 
Panjang Kelas (P) : 40/6 = 6,67 = 7 
Tabel 4.12 
Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi 
No X X- ̅ (X- ̅)2 
1 50 -26.27 689.938 
2 62 -14.27 203.538 
3 60 -16.27 264.604 
4 70 -6.27 39.271 
5 70 -6.27 39.271 
6 75 -1.27 1.604 
7 75 -1.27 1.604 
8 75 -1.27 1.604 
9 75 -1.27 1.604 
10 75 -1.27 1.604 
11 75 -1.27 1.604 
12 76 -0.27 0.071 
13 76 -0.27 0.071 
14 76 -0.27 0.071 
15 84 7.73 59.804 
16 84 7.73 59.804 
17 84 7.73 59.804 
18 80 3.73 13.938 
19 80 3.73 13.938 
20 84 7.73 59.804 
21 84 7.73 59.804 
22 84 7.73 59.804 
23 84 7.73 59.804 
24 80 3.73 13.938 
25 80 3.73 13.938 
26 78 1.73 3.004 
27 90 13.73 188.604 
28 90 13.73 188.604 
29 70 -6.27 39.271 
30 62 -14.27 203.538 
∑ 2288   2343.867 
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 = 76,267 




∑    ̅   
   
 
  = 





 = 80,823 
  = 8,990 
Tabel 4.13 
Daftar nilai frekuensi observasi kelas 
Kelas Bk Z P (Z) Luas daerah Oi Ei  
       
  
 
  49.5 -3.07 0.4989         
50-56 
 
    0.0105 1 0.3 1.490 
  56.5 -2.27 0.4884         
57-63       0.0592 3 1.8 0.844 
  63.5 -1.47 0.4292         
64-70       0.1838 3 5.5 1.146 
  70.5 -0.66 0.2454         
71-77       0.1897 9 5.7 1.924 
  77.5 0.14 0.0557         
78-84       0.2707 12 8.1 1.853 
  84.5 0.94 0.3264         
85-91       0.029 2 0.87 1.468 
  85.5 1.06 0.3554         
Jumlah         30   8.724 
Keterangan: 
Bk  = Batas Kelas Bawah -0,5 
    = 
    ̅
 
 
P(  )  = Nilai       pada tabel luas di bawah lengkung kurva 
normal standar dari O s/d Z 
Luas Daerah =             
    =    x N 
    =    
Untuk    5% dengan dk = 6-1 diperoleh    tabel = 11,0705 




Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir (Posttest) 
No Kelas X hitung X tabel Kesimpulan 
1 Eksperimen 7,539 11,0705 Normal 
2 Kontrol 8,724 11,0705 Normal 
 
Terlihat dari tabel tersebut bahwa uji normalitas posttest pada 
kelas eksperimen (VII A) untuk taraf signifikan α = 5% dengan dk = 
6-1 = 5, diperoleh X
2
hitung = 7,539 dan X
2
tabel = 11,0705. Sedangkan uji 
normalitas posttest pada kelas control (VII B) untuk taraf signifikansi 







tabel, maka dapat dikatakan baha data 
tersebut berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk 
mengetahui homogenitas dapat digunakan uji kesamaan dua 
varians sebagai berikut: 
 
Fhitung = 
                
                
 
Perhitungan hipotesis yang diuji adalah : 
Ho =   
  =   
  (variannya homogen) 
Hi =   
  ≠   
  (variannya tidak homogen) 





v1 = n1 – 1 (dk pembilang) 
v2 = n2 – 1 (dk penyebut) 
Berikut adalah perhitungan uji homogenitas tahap akhir. 
Tabel 4.15 
Data Hail Uji Homogenitas Awal 
Kelas Eksperimen Kontrol 
Jumlah Nilai 2497 2288 
N 30 30 
Rata-rata 83,233 76,267 
Varians 48,116 80,823 




F hitung = 
      
      
 = 1,680 
Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 1,68. Dengan 
½ α dan taraf signifikan sebesar α = 5% dengan: 
dk pembilang  = nb – 1 = 30-1 = 29 
dk penyebut = nk – 1 = 30-1 = 29 
F (0,05)(29:29) = 1,86 
Diketahui bahwa Fhitung  ≤ Ftabel sehingga Ho diterima. 





c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 
Uji perbedaan dua rata-rata ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah kedua kelas memiliki perbedaan hasil 
nilai posttest. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data 
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen (VII A) dan 
kelas kontrol (VII B) berdistribusi normal dan homogen 
dan diketahui hasil uji perbedaan dua rata-rata 
menggunakan rumus uji t-test sebagai berikut : 
Tabel 4. 16 
Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 
Kelas Eksperimen Kontrol 
Jumlah Nilai 2497 2288 
N 30 30 
Rata-rata 83,233 76,267 
Varians 48,116 80,823 









        
           
 
        
 
=  
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2. Menghitung uji-t 
         









             








     
     
 
= 3,360 
Berdasarkam penelitian diperoleh bahwa rata-rata 
kelompok eksperimen  ̅ 1 = 83,233 dan rata-rata kelompok 
kontrol  ̅2 = 76,267, dengan  ̅1 = 30 dan  ̅2 = 30, diperoleh 
thitung = 3,648 dengan α = 5% dan dk = 30 + 30 – 2 = 58 
diperoleh        = 1,671. Karena thitung > ttabel maka Ho ditolak 
dan Hi diterima yang artinya nila rata-rata kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki rata-rata yang berbeda, yakni rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen dengan menggunakan 
media permainan monopoli sebagai metode pembelajaran 
TGT (Teams Games Tournament) lebih tinggi daripada rata-
rata hasil belajar kelas kontrol dengan menggunakan metode 





C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan media permainan monopoli sebagai metode 
pembelajaran TGT (Teams Group Tournament) dapat meningkatkan 
hasil belajar Qur’an Hadis materi pokok hukum bacaan mim sukun 
peserta didik pada kelas eksperimen (VII A). 
Dari analisis hasil belajar, diketahui bahwa hasil belajar Qur’an 
Hadis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki uji 
kesamaan rata-rata dengan mengambil data nilai UTS yang masing-
masing kelas diperoleh thitung  = 0,987 , sedangkan ttabel = 2,002 , 
sehingga dapat diketahui bahwa thitung  berada pada penerimaan Ho , 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata dari 
kedua kelas. 
Setelah diketahui hasil nilai UTS dari kedua kelas, dilakukan 
analisis hasil belajar Qur’an Hadis peserta didik dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang berbeda, diketahui bahwa tingkat hasil 
belajar Qur’an Hadis peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dari 
kelas kontrol dan uji perbedaan rata-rata dengan mengambil data nilai 
posttest masing-masing kelas diperoleh thitung  posttest = 3,360, 
sedangkan ttabel = 1,671 , sehingga dapat diketahui bahwa thitung > ttabel , 
maka signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. 
Dengan demikian, maka hasil penelitian ini dapat dikemukakan 
bahwa penggunaan permainan monopoli sebagai metode pembelajaran 
TGT (Teams Games Tournament) sangat efektif untuk meningkatkan 
hasil belajar Qur’an Hadis peserta didik.  
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D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian terdapat beberapa keterbatasan 
dalam penerapan metode pembelajaran TGT dengan menggunakan 
media permainan monopoli. Keterbatasan yang ada dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Keterbatasan Tempat Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan hanya terbatas pada satu 
tempat, yaitu MTs Wachid Hasyim Brebes untuk dijadikan 
tempat penelitian. Apabila ada hasil penelitian di tempat lain 
yang berbeda, tetapi kemungkinannya tidak jauh menyimpang 
dari hasil penelitian yang penulis lakukan. 
2. Keterbatasan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam pembuatan skripsi. 
Waktu yang singkat ini termasuk sebagai salah satu faktor yang 
dapat mempersempit ruang gerak penelitian. Sehingga dapat 
berpengaruh terhadap hasil penelitian yang penulis lakukan. 
3. Keterbatasan dalam Objek Penelitian 
Karena keterbatasan waktu, maka penelitian dengan 
metode TGT (Teams Games Tournament) berbantuan media 
permainan monopoli hanya dilakukan pada pembelajaran 
Qur’an Hadis pada materi hukum bacaan mim sukun. Metode 
TGT dengan menggunakan media permainan monopoli 
sebenarnya dapat dilakukan dalam pembelajaran Qur’an Hadis 
atau PAI untuk materi lainnya. Akan tetapi hasilnya belum tentu 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
“Efektivitas Penggunaan Permainan Monopoli sebagai Media 
Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada Materi Hukum 
Bacaan Mim Sukun terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII MTs 
Wachid Hasyim Brebes Tahun Pelajaran 2017/2018” maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
Hasil belajar akhir pada kelas eksperimen yang menggunakan 
media permainan monopoli sebagai metode TGT (Tames Games 
Tournament) memperoleh rata-rata hasil belajar = 83,23 sedangkan 
pada kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 
konvensional memperoleh rata-rata hasil belajar = 76,26 , dengan n1 = 
30 dan n2 = 30, diperoleh thitung = 3,360 dengan α = 5% dan dk = 30 + 
30 – 2 = 58 diperoleh ttabel = 1,671. Karena t hitung  > t tabel maka Ho 
ditolak dan Hi diterima yang artinya nilai rata-rata kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki rata-rata yang berbeda, yakni rata-rata 
hasil belajar kelas eksperimen dengan menggunakan media permainan 
monopoli sebagai metode pembelajaran TGT lebih tinggi daripada 
rata-rata hasil belajar kelas kontrol dengan menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan permainan 
monopoli sebagai media pembelajaran TGT terbukti sangat efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar Qur’an Hadis materi pokok hukum 
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bacaan mim sukun peserta didik kelas VII di MTs Wahid Hasyim 
Brebes Tahun Ajaran 2017/2018.  
 
B. SARAN 
Beberapa saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini 
adalah : 
1. Bagi guru, model pembelajaran Teams Games 
Tournament dengan media permainan monopoli dapat 
dijadikan variasi atau salah satu alternatif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2. Bagi peserta didik, model pembelajaran ini dapat 
dijadikan acuan untuk menghilangkan kejenuhan peserta 
didik dalam pelaksanaan KBM (Kegiatan Belajar 
Mengajar) pelajaran Qur’an Hadis khususnya pada materi 
hukum bacaan mim sukun sehingga bisa mencapai hasil 
belajar yang optimal serta dapat meningkatkan perhatian 
dan peran peserta didik baik dalam bertanya, menjawab 
pertanyaan dan menyampaikan pendapat. 
3. Bagi penliti berikutnya atau pihak lain yang ingin 
menggunakan model pembelajaran ini yang akan 
dijadikan penelitian, sedapat mungkin terlebih dahulu 
menganalisis kembali untuk disesuaikan sesuai 
penggunaanya, terutama dalam hal alokasi waktu, fasilitas 
pendukung termasuk media pembelajaran, dan 
karakteristik peserta didik yang ada pada madrasah atau 
sekolah tempat media ini akan digunakan. 
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No Nama 
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29 Susi Susanti 
30 Yanuar Ardianto 
31 Zulfa Rahayu 




Daftar Nilai Kelas Uji Coba 
No Kode Nilai 
1  UC 1 83 
2  UC 2 85 
3  UC 3 90 
4  UC 4 72 
5  UC 5 69 
6  UC 6 82 
7  UC 7 63 
8  UC 8 78 
9  UC 9 80 
10  UC 10 88 
11  UC 11 78 
12  UC 12 80 
13  UC 13 85 
14  UC 14 72 
15  UC 15 77 
16  UC 16 75 
17  UC 17 83 
18  UC 18 82 
19  UC 19 83 
20  UC 20 77 
21  UC 21 75 
22  UC 22 68 
23  UC 23 77 
24  UC 24 73 
25  UC 25 70 
26  UC 26 65 
27  UC 27 60 
28  UC 28 65 
29  UC 29 50 
30  UC 30 70 
31  UC 31 63 
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No Nama 
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29 Wahyu Saputra 




Daftar Nama Perserta Didik Kelas Kontrol 
No Nama 
1 Agil Fida Ali Sya'bana 
2 Ahmad Rois 
3 Arya Abu Jati 
4 Atholiah Azzam Zama 
5 Bagas Prasetyo 
6 Dinara Salsabila 
7 Dwi Sartika Amalia Sari 
8 Eka Emi Narsih 
9 Farah Aulia Hazza 
10 Hikmal Ramadhan 
11 Isbakhul Ulum 
12 Kaila Putri Ramadhani 
13 Khayyu Khalidah H 
14 M. Adzar Tobroni 
15 M. Ata Amrulloh 
16 M. Fakhri Albar 
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18 M. Rifki Setiawan 
19 Maulana Abdul Haq 
20 Moh. Akbar Septiyadi R 
21 Muhammad Nazril 
22 Nisa Adhiby Syahadah 
23 Rida Mahardika S 
24 Rizki Yuliana 
25 Rizky Rahmawati 
26 Shella Amelia 
27 Siti Nur Hidayatul K 
28 Yeni Rahmawati 
29 Zaenal Arifin 












Kode Nilai Kode Nilai 
1 E1 80 K1 56 
2 E2 78 K2 68 
3 E3 78 K3 64 
4 E4 65 K4 65 
5 E5 70 K5 84 
6 E6 84 K6 84 
7 E7 78 K7 70 
8 E8 78 K8 66 
9 E9 75 K9 75 
10 E10 75 K10 65 
11 E11 56 K11 80 
12 E12 65 K12 70 
13 E13 65 K13 76 
14 E14 70 K14 80 
15 E15 80 K15 68 
16 E16 76 K16 56 
17 E17 84 K17 76 
18 E18 76 K18 76 
19 E19 80 K19 78 
20 E20 76 K20 84 
21 E21 75 K21 75 
22 E22 75 K22 80 
23 E23 70 K23 64 
24 E24 84 K24 84 
25 E25 75 K25 78 
26 E26 56 K26 75 
27 E27 76 K27 70 
28 E28 75 K28 70 
29 E29 76 K29 76 





Daftar Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No 
Eksperimen Kontrol 
Kode Nilai Kode Nilai 
1 E1 68 K1 62 
2 E2 75 K2 50 
3 E3 75 K3 60 
4 E4 80 K4 70 
5 E5 90 K5 70 
6 E6 75 K6 75 
7 E7 84 K7 80 
8 E8 90 K8 75 
9 E9 84 K9 84 
10 E10 80 K10 75 
11 E11 80 K11 75 
12 E12 88 K12 76 
13 E13 84 K13 84 
14 E14 75 K14 76 
15 E15 85 K15 84 
16 E16 68 K16 84 
17 E17 84 K17 76 
18 E18 85 K18 80 
19 E19 90 K19 75 
20 E20 88 K20 90 
21 E21 85 K21 84 
22 E22 92 K22 75 
23 E23 90 K23 84 
24 E24 94 K24 80 
25 E25 90 K25 80 
26 E26 88 K26 78 
27 E27 80 K27 84 
28 E28 90 K28 70 
29 E29 85 K29 90 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P ) KELAS EKSPERIMEN 
Sekolah : MTs Wachid Hasyim 
Mata Pelajaran : Al-Qur’an-Hadist 
Kelas / Semester : VII / 2 
Materi Pokok : Hukum Bacaan Mim Sukun 
Alokasi Waktu : 4 JP (4x45menit) 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai) , santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 :Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
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serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :Mengolah, menalar dan menyaji dalam konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesua kaidah 
keilmuan. 
B. Kompetensi  Dasar 
5. Membaca surat pendek pilihan 
5.1 Menerapkan hukum bacaan mim sukun dalam QS Al 
Bayyinah dan Al Kafirun 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Menjelaskan macam-macam hukum bacaan mim sukun 
2. Mencari hukum bacaan mim sukun dalam QS al-Bayyinah 
dan al-Kafirun. 
3. Mempraktikkan bacaan mim sukun dalam Surat al-
Bayyinah dan al-Kafirun 
D. Materi Pembelajaran  
1. Macam-macam hukum bacaan mim sukun  
Mim Sukun yang bertemu dengan huruf hijaiyah, hukum 
bacaannya ada tiga. Ketiga hukum bacaan itu ialah : idgam 





a) Idgam mimi (يميم ماغدا)  
Idgam mimidisebut juga Idgam mutamasilain.Huruf 
idgam mimi hanya satu, yaitu mim (  م ). Cara 
membacanya ialah dengan memadukkan suara mim 
sukun kedalam mim berharakat berikutnya. Kemudian 
suara di gunnah kan secara sempurna dengan lama 
tiga harkat. Suara gunnah keluar dari pangkal 
hidung.Contoh : 
١ .ةئف نم مك      
b) Ihkfa syafawi (يوفشءافخا) 
Ikhfaberarti samar, sedangkan syafawi berarti 
bibir.Ikhfa syafawi terjadi apabila ada huruf mim 
sukun bertemu dengan huruf ba (ب). Disebut ikhfa 
syafawi karena hukum ikhfa terjadi pada huruf yang 
bermakhraj di bibir. Cara membaca ikhfa syafawi ialah 
dengan suara samar antara mim dan ba. Kemudian, 
ditahan kurang lebih dua ketukan. Contoh :  
١ . نامهب مهبر   
c) Izhar Syafawi (يوفشراهظا ) 
Izhar berarti jelas., sedanngkan syafawi 
berarti bibir. Izhar syafawi terjadi apabila ada huruf 
mim sukun bertemu dengan huruf hijaiyah, selain mim 
( م ) dan ba (ب ). Cara membaca izhar syafawi ialah 
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dengan suara jelas. Pada saat mengucapkan huruf 
mim, kedua bibir dirapatkan. Kejelasan pengucapan 
huruf mim cukup satu ketukan, tidak boleh lebih dari 
satu ketukan, dikhawatirkan akan menjadi bacaan 
ikhfa atau gunnah. 
2. QS Al Bayyinah dan Al Kafirun 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Pendekatan Scientific 
2. Model  : Cooperative Learning 
3. Metode  : Teams Game Tournament 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : Papan Tulis, Permainan Monopoli Qur’an 
Hadis 
2. Alat/Bahan : LKS/ Buku paket Al-Qur’an-Hadist kelas 7 
Juz ‘Amma 
3. Sumber Belajar : Mahrus As’ad, 2014, Ayo 
Memahami Al-Qur’an dan Hadis untuk MTs/SMP Islam 
kelas VII, Jakarta : Erlangga. 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
PERTEMUAN PERTAMA 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 




b. Memeriksa kehadiran, 
kerapian berpakaian, posisi 
dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
c. Guru memberikan umpan 
pertanyaan tentang hukum 
bacaan mim sukun 
d. Guru menyampaikan 
kompetensi apa yang harus 
dicapai siswa untuk 
mempelajari materi hukum 
bacaan mim sukun 
Kegiatan Inti Mengamati 
a. Guru memberikan 
penjelasan tentang materi 
hukum bacaan mim sukun. 
b. Siswa mengamati 
penjelasan dan contoh 








mengenai materi yang 
belum dipahami. 
Mengumpulkan Informasi 
a. Guru membentuk siswa 
menjadi berkelompok 
dengan 4 anggota.  
b. Guru meminta siswa untuk 
menuliskan Q.S al-Bayyinah 
dan Q.S al-Kafirun 
 Menalar / Mengasosiasi 
a. Siswa bersama-sama 
membaca bacaan yang 
sudah ditulis. 
b. Setiap kelompok 
mengidentifikasi hukum 
bacaan yang terdapat dalam 




a. Kelompok yang lebih dulu 
selesai menjawab 
pertanyaan dari guru maju 
kedepan dan membacakan 
hasil diskusinya. 
b. Guru memberikan reward 
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kepada kelompok yang 
menjawab benar. 
Penutup a. Guru dan siswa membahas 
hasil diskusi dan membuat 
kesimpulan hasil 
pembelajaran. 
b. Guru menginformasikan 
tentang materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
yang akan datang dan 
menginformasikan tentang 
permainan monopoli yang 
akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
c. Guru memberikan motivasi, 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam 





b. Memeriksa kehadiran, 
kerapian berpakaian, 
posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
c. Siswa memberikan umpan 
pertanyaan tentang hukum 
bacaan mim sukun 
kemarin 
d. Guru menyampaikan 
kompetens iapa yang 
harus dicapai siswa untuk 
mempelajari materi hukum 
bacaan mim sukun 
KegiatanInti Mengamati 
a. Guru membagi siswa 
menjadi 5 kelompok 
secara heterogen. 
b. Setiap kelompok diminta 
untuk mengirimkan 
wakilnya kesetiap meja 
turnamen untuk 
melakukan game. 
c. Guru menegaskan 




permainan monopoli dan 
membagi tugas masing-
masing siswa dalam 
sebuah tim pada setiap 
meja turnamen. 
 Menanya :  
b. Siswa diberi kesempatan 
untuk menanyakan 
mengenai materi yang 
belum dipahami atau 
aturan permainan yang 
belum jelas. 
Mengumpulkan Informasi 
a. Siswa mulai melakukan 
permainan monopoli 
dengan serius agar 
mampu menjawab soal 
dengan benar. 
b. Siswa yang tidak 
bertugas sebagai pemain 
mencatat informasi yang 
mereka dapatkan dari 
game tersebut 
Menalar / Mengasosiasi 
a. Siswa menjawab tiap soal 
16 
 
yang mereka dapatkan 
dalam papan permainan 
monopoli. 
b. Masing-masing tim 
dalam setiap meja 
turnamen bersaing untuk 
mendapatkan poin 
Mengkomunikasikan 
a. Guru meminta siswa 
untuk kembali ke 
kelompok asalnya dan 
meminta siswa untuk 
mencatat poin yang 
diperoleh untuk 
dijumlahkan dan 
dituliskan dalam kotak 
poin. 




hasil permainan dan poin 
yang mereka peroleh. 





Penutup a. Guru dan siswa 
membahas hasil turnamen 
dan membuat kesimpulan 
hasil pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan 
materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya. 
c. Guru memberikan 
penghargaan bagi 
kelompok terbaik dengan 
perolehan skor tertinggi. 
d. Guru memberikan 






1. Tes Penilaian : Post test 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P ) KELAS KONTROL 
Sekolah : MTs Wachid Hasyim 
Mata Pelajaran : Al-Qur’an-Hadist 
Kelas / Semester : VII / 2 
Materi Pokok : Hukum Bacaan Mim Sukun 
Alokasi Waktu : 4 JP (4x45menit) 
H. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai) , santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
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fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalan konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesua kaidah 
keilmuan. 
I. Kompetensi  Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
5. Membaca surat pendek pilihan 
5.1 Menerapkan hukum bacaan mim sukun dalam Q.S al- 
Bayyinah dan al-Kafirun 
J. Tujuan Pembelajaran 
1. Menjelaskan macam-macam hukum bacaan mim sukun 
2. Mencari hukum bacaan mim sukun dalam Q.S al-Bayyinah 
dan al-Kafirun 
3. Mempraktikkan bacaan mim sukun dalam Surat al-Bayyinah 
dan al-Kafirun 
K. Materi Pembelajaran  
1. Macam hukum bacaan mim sukun  
Mim Sukun yang bertemu dengan huruf hijaiyah, hukum 
bacaannya ada tiga. Ketiga hukum bacaan itu ialah : idgam 




a) Idgam mimi (يميم ماغدا) \ 
Idgam mimidisebut juga Idgam mutamasilain.Huruf 
idham mimi hanya satu, yaitu mim(  م ). Cara membacanya 
ialah dengan memadukkan suara mim sukun ke dalam mim 
berharakat berikutnya. Kemudian suara di gunnah kan 
secara sempurna dengan lama tiga harkat. Suara gunnah 
keluar dari pangkal hidung.Contoh : 
١ .ةئف نم مك      
b) Ihkfa syafawi (يوفش ءافخا) 
Ikhfa berarti samar, sedangkan syafawi berarti bibir. 
Ikhfa syafawi terjadi apabila ada huruf mim sukun bertemu 
dengan huruf ba (ب). Disebut ikhfa syafawi karena hukum 
ikhfa terjadi pada huruf yang bermakhraj di bibir. Cara 
membaca ikhfa syafawi ialah dengan suara samar antara 
mim dan ba. Kemudian, ditahan kurang lebih dua ketukan. 
Contoh :  
١ .مهب مهبر نا   
c) Izhar Syafawi (يوفش راهظا) 
Izhar berarti jelas., sedangkan syafawiberarti bibir. 
Izhar syafawi terjadi apabila ada huruf mim sukun bertemu 
dengan huruf hijaiyah, selain mim ( م) dan ba (ب). Cara 
membaca izhar syafawi ialah dengan suara jelas. Pada saat 
mengucapkan huruf mim, kedua bibir dirapatkan. Kejelasan 
pengucapan huruf mim cukup satu ketukan, tidak boleh 
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lebih dari satu ketukan, dikhawatirkan akan menjadi 
bacaan ikhfa atau gunnah. 
2. QS Al Bayyinah dan Al Kafirun 
L. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab 
M. Media, AlatdanSumberPembelajaran 
1. Media  : Papan tulis 
2. Alat/Bahan : LKS Buku paket Al-Qur’an-Hadist 
3. SumberBelajar :MahrusAs’ad, 2014, Ayo Memahami Al-




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 
dilanjutkan berdo’a bersama. 
b. Memeriksa kehadiran, 
kerapian berpakaian, posisi 
dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan 
pembelajaran. 




pertanyaan tentang hukum 
bacaan mim sukun 
d. Guru menyampaikan 
kompetensiapa yang harus 
dicapai siswa untuk 
mempelajari materi hukum 
bacaan mim sukun 
Kegiatan Inti Mengamati 
a. Guru memberikan penjelasan 
tentang materi hukum bacaan 
mim sukun. 
b. Siswa mengamati penjelasan 
dan contoh bacaan yang 
ditulis oleh guru. 
65 menit 
 Menanya 
a. Guru memberi kesempatan 
pada siswa untuk 
menanyakan mengenai materi 
yang belum dipahami. 
b. Siswa mengajukan 
pertanyaan pada guru apabila 
ada hal yang belum di 
pahami. 
 Mengumpulkan Informasi 
a. Guru menuliskan beberapa 
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contoh bacaan di papan tulis 
b. Siswa diminta untuk membaca 
dan mengidentifikasi hukum 
bacaan. 
 Menalar / Mengasosiasi 
a. Siswa mengidentifikasi hukum 
bacaan yang ditulis di papan 
tulis. 
b. Siswa membuat 5 contoh 
hukum bacaan mim sukun 
beserta alasannya. 
 Mengkomunikasikan 
a. Siswa secara bergiliran 
menjawab dan membacakan 
contoh hukum bacaan mim 
sukun. 
b. Guru memberikan reward 
kepada siswa yang menjawab 
benar. 
 
Penutup a. Guru dan siswa membahas 
contoh hukum bacaan mim 






b. Guru menginformasikan 
tentang materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
yang akan datang. 
c. Guru memberikan motivasi, 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan a. Guru membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan 
dilanjutkan berdo’a bersama. 
b. Memeriksa kehadiran, kerapian 
berpakaian, posisi dan tempat 
duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
c. Siswa memberikan umpan 
pertanyaan tentang hukum 
bacaan mim sukun 
d. Guru menyampaikan kompeten 
siapa yang harus dicapai siswa 
untuk mempelajari materi 




Kegiatan Inti Mengamati 
a. Guru menjelaskan secara 
singkat hukum bacaan mim 
sukun 
b. Guru meminta siswa untuk 
membuka juz amma dan 
membaca bersama-sama Q.S 
al-Bayyinah dan Q.S al-
Kafirun 
65 menit 
 Menanya :  
c. Guru memberi kesempatan 
pada siswa untuk menanyakan 
mengenai materi yang belum 
dipahami. 
d. Siswa mengajukan pertanyaan 
pada guru apabila ada hal 
yang belum dipahami. 
 Mengumpulkan Informasi 
a. Guru meminta siswa untuk 
menulis Q.S al-Bayyinah dan 
Q.S al-Kafirun dengan benar. 
 
 Menalar / Mengasosiasi 
a. Siswa mengidentifikasi 
hukum bacaan mim sukun 
yang ada pada Q.S al-
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Bayyinah dan Q.S al-Kafirun 
 Mengkomunikasikan 
a. Siswa membacakan ayat dan 
hukum bacaan mim sukun 
yang terdapat dalam Q.S al-
Bayyinah dan Q.S al-Kafirun 
Penutup a. Guru dan siswa membahas 
hukum bacaan mim sukun 
yang terdapat dalam Q.S al-
Bayyinah dan Q.S al-Kafirun 
dan membuat kesimpulan 
hasil pembelajaran. 
b. Guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
c. Guru memberikan motivasi, 





1. Tes Penilaian : Post test 


























KISI-KISI SOAL UJI COBA 








bacaan mim sukun 
dalam Q.S al- 





































































SOAL UJI COBA 
Nama  : 
No Absen : 
Mapel  : Qur’an Hadis 
Kelas  : VII (Tujuh) 
JumlahSoal : 10 
Waktu  : 90 menit 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar ! 
1. Jika mim sukun bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah, 
hukum bacaannya dibagi menjadi berapa? Sebutkan ! 
2. Apa yang kamu ketahui tentang ilmu tajwid? 
3. Berikanlah tiga contoh hukum bacaan izhar syafawi pada 
kolom di bawah ini! 
No Arabnya Hukum Bacaannya Keterangan / 
Alasan 
1    
2    
3    
 
4. Apa hukum bacaan dari kalimat نيد يلو مكنيد مكل? 
5. Tulislah Q.S al-Kafirun dan tentukan hukum bacaan mim 
sukun yang ada pada ayat tersebut ! 
6. Tulislah keutamaan-keutamaan orang yang membaca al-
Qur’an ? 
7. Apa hukum bacaan yang terdapat dalam potongan ayat 
berikutرفك نيذلا نكي مل 
8. Jelaskan apa yang disebut dengan ikhfa syafawi? Dan berikan 
dua contoh bacaannya ! 
9. Carilah pasangan potongan ayat di sebelah kiri dengan hukum 
bacaan mim sukun yang di sebelah kanan dengan cara 





Lafal    Bacaan 
ةدص ؤم مهيلع   ikhfa syafawi 
تنج مهل    idgam mutamasilain 
ء لاب مكلذ    izhar syafawi 
 
10. Apabila huruf mim mati bertemu dengan mim disebut bacaan 
apa ? Berikan contohnya dua saja ! 
11. Apabila huruf mim mati bertemu dengan selain mim dan ba 
disebut bacaan apa? Jelaskan bagaimana cara membacanya ! 
12. Jelaskan pengertian idgam mutamasilain, ikhfa syafawi dan 
izhar syafawi ! 
13. Apa hukum bacaan yang terdapat dalam potongan ayat 
berikutهنعاوضرو مهنع للهايضر 
14. Jelaskan perbedaan cara membaca idgam mutamasilain 
dengan izhar syafawi ! 
15. Mengapa kita harus membaca al-Qur’an sesuai dengan ilmu 
tajwid dan bagaimana kaitannya dengan kehidupan sehari-hari 
! 
 


















Kunci Jawaban Soal Uji Coba 
 
1. Jika mim sukun bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah, 
hukum bacaannya dibagi menjadi 3, yaitu :Idgam 
mutamasilain, ikhfa syafawi dan izhar syafawi. 
2. Ilmu tajwid adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana 
cara membaca al-Qur’an yang baik dan benar, dengan 
mengeluarkan huruf dari makhrajnya serta member hak dan 
mustahaknya. 
3.  
















4. Hukum bacaannya adalah izhar syafawi. 
5. Q.S Al-Kafirun 
6. Keutamaan-keutamaan membaca al-Qur’an : 
a. Mendapat pahala dan rahmat dari Allah 
b. Al-Qur’an memberi syafaat di akhirat 
c. Menentramkan hati 
7. Hukum bacaannya adalah idgham mutamasilain 
8. Ikhfa syafawi ialah mim sukun / mati bertemu dengan huruf 
ba’ yang berharakat pada kalimat berikutnya. Hurufnya hanya 
satu yaitu ba’. Contoh :      ةرخلاب مهو-         مهب مهبر  
9. Lafal    Bacaan 
دص ؤم مهيلع   izkhfa syafawi 
تنج مهل    idgham mutamasilain 
ء لاب مكلذ    izhar syafawi 
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10. Apabila huruf mim mati bertemu dengan mim disebut bacaan 
Idgham Mutamasilain. Contoh :   ص ؤم مهيلع 
11. Apabila huruf mim mati bertemu dengan selain mim dan ba 
disebut bacaan izhar syafawi dan cara membacanya yaitu 
dibaca dengan jelas tidak berdengung. 
12. Perbedaan antara idgam mutamasilain, ikhfa syafawi dan izhar 
syafawi : 
a. Idgam mutamasilain ialah mim sukun / mati bertemu 
dengan huruf mim yang berharakat pada kalimat 
berikutnya. Hurufnya hanya satu yaitu mim. 
b. Ikhfa syafawi ialah mim sukun / mati bertemu dengan 
huruf ba’ yang berharakat pada kalimat berikutnya. 
Hurufnya hanya satu yaitu ba’. 
c. Izhar syafawi ialah mim sukun / mati bertemu dengan 
huruf hijaiyah selain mim dan ba’. Hurufnya ada 26. 
 
13. Hukum bacaannya adalah izhar syafawi. 
14. Cara membaca idgham mutamasilain adalah dengan di 
dengungkan sedangkan izhar syafawi dibaca dengan jelas. 
15. Karena ilmu tajwid merupakan tuntunan / pedoman dalam 
membaca al-Qur’an dengan adanya ilmu tajwid, pelafalan 
bacaan dalam al-Qur’an menjadi benar dan lebih indah. Tanpa 
menggunakan ilmu tajwid bacaan al-Qur’an bisa saja 
merubah.makna di dalamnya. Dengan terbiasa membaca al-
Qur’an sesuai ilmu tajwid maka pahala yang kita dapatkan 
menjadi sempurna, dan bacaan yang kita baca sehari-hari 












SOAL POST TEST 
Nama  : 
No Absen : 
Mapel  : Qur’an Hadis 
Kelas  : VII (Tujuh) 
Jumlah Soal : 10 
Waktu  : 60 menit 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar! 
1. Jika mim sukun bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah, hukum 
bacaannya dibagi menjadi berapa? Sebutkan! 
2. Berikanlah tiga contoh hukum bacaan izhar syafawi pada kolom 
di bawah ini! 
No Arabnya Hukum Bacaannya Keterangan/Alasan 
1    
2    
3    
 
3. Apa hukum bacaan dari kalimat نيد يلو مكنيد مكل? 
4. Tulislah keutamaan-keutamaan orang yang membaca al-Qur’an? 
5. Jelaskan apa yang disebut dengan ikhfa  syafawi? Dan berikan 
dua contoh bacaannya! 
6. Carilah pasangan potongan ayat di sebelah kiri dengan hukum 
bacaan mim sukun yang di sebelah kanan dengan cara 
menghubungkan garis! 
Lafal    Bacaan 
ةدص ؤم مهيلع   ikhfa syafawi 
تنج مهل    idgam mutamasilain 
 مكلذء لاب     izhar syafawi 
7. Mim mati bertemu dengan mim disebut bacaan…. Dan berikan 
contohnya dua saja! 







KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST 
1. Jika mim sukun bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah, 
hukum bacaannya dibagi menjadi 3, yaitu :Idgam 
mutamasilain, ikhfa syafawi dan izhar syafawi. 
2.  




1 تنج مهل Lahum 
jannaatun 
Ikhfa syafawi Mim bertemu 
jim 
2 اوناك مهنا Inahum ka nu Ikhfa syafawi Mim bertemu 
kaf 
3 بولق مهل Lahum qulu bun Ikhfa syafawi Mim bertemu 
qof 
3. Hukum bacaannya adalah izhar syafawi. 
4. Keutamaan-keutamaan membaca al-Qur’an : 
d. Mendapat pahala dan rahmat dari Allah 
e. Al-Qur’an memberi syafaat di akhirat 
f. Menentramkan hati 
5. Ikhfa syafawi ialah mim sukun / mati bertemu dengan huruf 
ba’ yang berharakat pada kalimat berikutnya. Hurufnya hanya 
satu yaitu ba’. Contoh :      ةرخلاب مهو-         مهب مهبر  
6. Lafal    Bacaan 
دص ؤم مهيلع   izkhfa syafawi 
تنج مهل    idgham mutamasilain 
ء لاب مكلذ    izhar syafawi 
7. Apabila huruf mim mati bertemu dengan mim disebut bacaan 





8. Perbedaan antara idgam mutamasilain, ikhfa syafawi dan izhar 
syafawi : 
d. Idgam mutamasilain ialah mim sukun / mati bertemu 
dengan huruf mim yang berharakat pada kalimat 
berikutnya. Hurufnya hanya satu yaitu mim. 
e. Ikhfa syafawi ialah mim sukun / mati bertemu dengan 
huruf ba’ yang berharakat pada kalimat berikutnya. 
Hurufnya hanya satu yaitu ba’. 
f. Izhar syafawi ialah mim sukun / mati bertemu dengan 






















Daftar Nama Kelompok Kelas Eksperimen 
No Kelompok 1 
1 Akhmad Mansur 
2 Ananda Ayu Maesaroh 
3 Andri Maulana 
4 Bunga Rinjani Is Septiana 
5 Deni Aji Bahtiar 
6 Dwi Arum Sari 
7 Eti Dwi Sofiyanah 
8 Fani Rif'atul Muna 
9 Fanny Maftalena 
10 Hesti Dwi Cahya 
11 Liza Amelia 
12 Lizna Ramadhanti 
13 M. Aldo Ferez Rudolfo 
14 M. Billal Riyandi 
15 M. Ibnu Supriyadi 
16 M. Noval F 
17 M. Rizki Kurniawan 
18 Melintang 
19 Nur Liya Fatmawati 
20 Nur Mukhamad Soleh 
21 Putri Dewi 
22 Saillan Nisa 
23 Shoffi Asiffah 
24 Sintia Dwi Rahayu Putri 
25 Siti Uliyanah Lestari 
26 Suci Mustiana Siska 
27 Ulfatun Nasifah 
28 Vivi Nabila 
29 Wahyu Saputra 
















































Bebas dari penjara. Kartu ini 
harus di simpan, dipakai bila 
perlu / boleh dijual (20 poin) 
 
 
Karena kamu berprestasi  
mendapat poin 15  
 
Karena membuang sampah 
sembarangan denda 15 poin 
 
 
Maju sampai petak “Bonus Poin” 
 
 





Masuk penjara tidak melalui 












































Masuk penjara tidak melalui start 
maka tidak menerima 10 poin 
 
 




Hari ulang tahun, terima 2 






















1) Permainan dilakukan oleh 5 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 orang pemain dan 1 orang sebagai juri 
dan bank. 
2) Setiap pemain diberi modal awal sebanyak 100 poin. 
3) Pemain memulai permainan dari petak “START” 
4) Pemain yang berhak memulai terlebih dahulu adalah pemain 
yang memperoleh lemparan angka dadu terbesar. 
5) Setelah tertata urutan pemain, maka pemain berhak melempar 
dadu pertama dan melangkah sesuai jumlah angka dadu 
kemudian dilanjutkan urutan berikutnya. 
6) Pemain yang berhenti pada setiap petak berisi soal bisa 
memilih untuk membeli atau tidak membeli. 
7) Jika pemain membeli petak yang berisi soal maka pemain 
wajib menjawab soal tersebut, jika benar mendapatkan poin 
sesuai harga asset dan jika salah poin akan berkurang sesuai 
harga asset. 
8) Jika pemain tidak membeli petak maka modal akan berkurang 
5 poin. 
9) Jika pemain berhenti di petak “Masuk Penjara”, maka pemain 
tidak boleh main satu kali putaran. 
10) Tiap-tiap pemain akan mendapatkan 10 poin ketika melewati 
“START” pada putaran pertama dan seterusnya. 
11) Jika pemain berhenti di petak “Bonus Poin” maka pemain 
berhak mengajukan pertanyaan kepada lawan main 
selanjutnya. Jika lawan main tidak dapat menjawab maka akan 
masuk penjara dan pemberi pertanyaan mendapatkan 15 poin. 
12) Jika pemain berhenti di petak “Bebas Parkir” maka pemain 
berhak memilih petak mana saja untuk dipilih. 
13) Masing-masing pemain dicatat poinnya oleh juri monopoli 
dalam lembar hasil akhir permainan. 






1. Jika mim sukun bertemu salah satu huruf hijaiyah, ada berapa 
hukum bacaannya? Sebutkan!  
(Ada tiga :idgam mutamasilain, ikhfa syafawi dan izhar 
syafawi) 10 poin 
2. Cara membaca idgam adalah dengan suara yang (dileburkan 
dan berdengung) 10 poin 
3. Apa yang disebut dengan idgam mutamasilain? Apa saja 
hurufnya? 
(Idgam mutamasilain ialah mim sukun/ mati bertemu dengan 
huruf mim yang berharakat pada kalimat berikutnya. 
Hurufnya hanya satu yaitu mim) 15 poin 
4. رجا مهلفadalah contoh hukum bacaan. . . (izhar syafawi) 15 
poin 
5. Apa isi kandungan hadis berikut 
 َيِقْلا َمْوَي ِيْتَأي ُهَِّنَإف ،َنآُْرقْلا اوُءَرْقا هِباَحَْصلأ ًاعيِفَش ِةَما(ملسم هاور) . 
(sesungguhnya al-Qur’an akan memberi syafaat bagi 
pembacanya di hari kiamat) 20poin 
6. Bacakan Q.S Al-Bayyinah ayat 1-4 dengan tajwid yang benar! 
20 poin 
7. Apa yang disebut dengan ikhfa syafawi? Apa saja hurufnya? 
(Ikhfa syafawi ialah mim sukun / mati bertemu dengan huruf 
ba’ yang berharakat pada kalimat berikutnya.Hurufnya hanya 
satu yaitu ba’) 15 poin 
8. Buat dan bacakan 2 contoh hukum bacaan idgam 
mutamasilain! 25 poin 
(     ةدص ؤم مهيلع-     نوثوعبم مهنا)   
43 
 
9. Mim sukun bertemu dengan mim, hukumnya adalah (idgham 
mutamasilain) 10poin 
10. مهب مهبرadalah contoh hukum bacaan (ikhfa syafawi) 10 poin 
11. Al-Qur’an terdiri dari . . . juz, . .  surat, dan . . . ayat. (30, 114, 
6236) 15 poin 
12. Bacakan Q.S Al-Kafirun ayat 1-6 dengan tajwid yang benar! 
20 poin 
13. Apa yang disebut dengan izhar syafawi? Apa saja hurufnya? 
(Izhar syafawi ialah mim sukun/ mati bertemu dengan huruf 
hijaiyah selain mim dan ba’. Hurufnya ada 26) 15 poin 
14. Buat dan bacakan 2 contoh hukum bacaan ikhfa syafawi! 25 
poin 
 (  ء لاب مكلذ-   اهب مهب ذعيل)  
15. ع وج نم مهمعطاadalah contoh hukum bacaan . . . (idgham 
mutamasilain) 15 poin 
16. Jika mim sukun bertemu dengan ba, hukum bacaannya adalah 
. . . (ikhfa syafawi) 10poin 
17. Cara membaca ikhfa syafawi adalah  . . . (didengungkan) 10 
poin 
18. Buat dan bacakan 2 contoh hukum bacaan izhar syafawi! 25 
poin 
(  تنج مهل-   ودع مكنا)  
19. نيد يلو مكنىد مكلada berapa hukum bacaan? Sebutkan! (dua, 
izhar syafawi) 20 poin 
20. Jika mim sukun bertemu dengan selain mim dan ba, hukum 
bacaannya adalah . . . (izhar syafawi) 10 poin 
21. Ada berapa hukum bacaan? Sebutkan! (dua, ikhfa syafawi dan 
izhar syafawi) 25 poin 
22.  لىلضت يف مهدىك لعجي ملاAda berapa hukum bacaan? Sebutkan! 







A. Wawancara dengan guru mata pelajaraan Qur’an Hadits di 
MTs Wachid Hasyim Brebes 
1. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an pada siswa kelas 
7? 
2. Apakah siswa telah menerapkan kaidah ilmu tajwid saat 
membaca al-Qur’an? 
3. Berapa persen ketuntasan hasil belajar yang diharapkan oleh 
sekolah dalam pelajaran Qur’an Hadits? 
4. Apakah  ketuntasan hasil belajar yang di harapkan telah 
tercapai? 
5. Apa saja faktor yang menyebabkan siswa belum bisa 
mencapai kriteria ketuntasan minimum? 
6. Metode pembelajaran apa saja  yang biasa digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar? 
7. Apakah guru menggunakan media dalam menyampaikan 
materi pembelajaran? 
8. Kesulitan / hambatan apa saja yang guru alami saat mengajar 
mata pelajaran Qur’an Hadits? 
9. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan / 
hambatan tersebut? 
 
B. Wawancara dengan peserta didik kelas 7 di MTs Wachid 
Hasyim Brebes 
1. Apakah peserta didik rajin membaca al-Qur’an? 
2. Apakah peserta didik telah menggunakan kaidah ilmu tajwid 
saat membaca al-Qur’an? 
3. Metode pembelajaran apa saja yang biasa digunakan guru 
Qur’an Hadits dalam kegiatan belajar mengajar? 
4. Apakah peserta didik antusias dan termotivasi dengan metode 
pembelajaran Qur’an Hadits yang biasa digunakan oleh guru? 
5. Proses pembelajaran seperti apa yang diinginkan peserta didik 
dalam mata pelajaran Qur’an Hadits?  
6. Kesulitan / hambatan apa saja yang peserta didik alami saat 






Siswa mengerjakan soal pretest 
 
 




Guru menjelaskan materi hukum bacaan mim sukun kepada 
peserta didik menggunakan metode konvensional (ceramah) 
 
 
Suasana Pembelajaran Kelas Eksperimen 





Guru menjelaskan peraturan permainan 
 
 






Guru memberikan reward kepada kelompok yang 
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